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MOTTOD

"If the people greet vou with a warm smile, you are doing all right,

If they look at you with hurt or hate in their eyes, you must examine

yourselves and change your ways™
(Ne Win)

"Seorang sahabat menaruh hasih setiap wakty,
dan menjadi seorang saudara dalam kesukaran ™
(Amsal Sulaiman 17:17)

1
i

Horma Debate, Joh! Agustus 1997, Vol IV, N3,
Alkitab Terjenmban Baru , 1974, Lambaga Alkitab Indomesa.
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HABI
PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Jucul

ﬂihﬁmtmup:ﬂmmmglmmEmAEEANdmgmmihﬂihdiﬂngnﬁ
dahmmpﬂtmnmummﬂzgfmlFﬂmm{ﬂRﬂNdiMlﬂﬁrhﬁ
1997, ditandai dengan serangkaian kritik dari Menteri Luar Negeri Amerika Serikat
(AS), Madeleine Albright, kepads Menteri Liar Negeri Myanmar, U Ohn Gyaw.
Aﬁﬁghlmtﬂih?m&anmhkuhnﬂmhhukmht&umw
seria melakukan pencucian vang harum dari hasil perdapangan gelap narkotika
uegeri maupun perusahaan patungan dengan pihak asing. Namun fuduhan ini
dibantah ofeh Menlu Myanmar tersebut. Selanjutuya Albright menambahkan, akibal
dlﬁﬂh:u}rnwuhhnmtnﬁhymghw:ﬂlchﬁhmhagﬁknvmndidm&nmhﬂ.
ni}mﬁuﬂﬂmgmnuﬂuﬂmﬂhhkmmnimﬂﬂmmmm
MMWHMWMWLMEWi
narkotika.

thnmﬁmiknthhhrmmﬂzjldimhndum;ﬁkmmimdimﬁﬂ
menjadi pangsa pasar lerbesar bagi penvelundupan produk-produk narketika yang
dilskukan  oleh  sindikal-sindikal narkotika dunia vang banyak  memperoleh
kﬂmlmamduﬂhqﬁnmnmmmmkdaﬁmﬂnhhjhnﬂmpﬁmﬁihh
AS, narkotika menjady sangat modsh diperoleh sehingga mkymt AS bamyak yang
terhibat dalam  penyalahgunaan narkotikn (drug abuse) aisu menjadi pecandu
narkotikn yang akchirmya membawa berbagai persoalan sosial di AS,

Pada tabun 1982, menunit The National Household Survey, tercaint sehanyak
ﬂjjmank}mﬂswﬁhnldﬂmdmgabm:.}nmhhlm:hummgﬂmﬂpmmnm

' Kownpas, 29 Juli 1997,
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pada tahun 1991 menjadi 12,5 juta. Meskipun denikian, penyalahgunasn narkotika di
kalangan remaja mengalami peningkatan. Drug abuse juga dinilai scbagai salah satu
penyebab street crime pada kota-kota besar di AS ?

Sejak permulaan abad 20, rakyal AS telah memiliki pemikiran balwa masalah
Mﬂﬂaaﬂhmﬂﬂy&gﬁnﬁbﬁn&dlwﬂm@ammm
masuk ke AS pada umumnya dibawa oleh pam imigran dan kelompok-kelompok
minoritas lainnya seperti: imigran Cina (sebagai pembawa opium), imigran kulil
Hhm{ﬂngujpmhwihinin},dmimimmhkﬂku{wmm
marijuana), dimana imigran ini juga mercka anggap sebagai ancaman lerhadap
mﬂmrhminlmzyﬂakalhs-ﬂmianggnpnnminkhh}mf&nmpﬂkm@ndmyn
supply narkotika dari luar, masalah narkotika di AS tidak pernah akan muncul *

Hﬂuuﬂnmﬂmﬁmﬂﬁﬂﬂkﬂﬂhﬁﬂ.nﬂgﬂmﬁ]hﬂgﬁhm
hﬁjﬂmﬂﬂﬂ“mhtﬂ;qﬂyﬂi‘ﬂﬁlﬂdmihﬂrhﬂih}mhm[ﬂpp&'m
approach io drug)* Untuk mengimplementasikan kebijakan ini, AS menjaga dengan
ketat wilayah-wilayah perbatasan atau kota-kota yang sering digunakan sebagai pintu
mamuk oleh pamm penyelndup narkotika dan melskukan kega sams untuk
mmmjdmmmmm.mwnsmm
untuk menanggulangi masalah narkoiika ini, misslnya pada akchir tahun 1960-un,
Mﬂhmmﬂmwnﬁmwmmwmm
Mﬂhﬂﬂﬂﬂhﬂ:ﬁﬂlﬁ:ﬂ#hﬁhkﬂ:ﬂlﬂkﬂdﬂpmmﬂhﬂmﬂmm
tabum-talum tersebut pengguna heroin dan manmjuana meningkat di AS.

* Mathes Falco, “US Drug Policy: Addicted to Failure”, dalam Foreign Policy, No. 102, Spring 1996, h
128

! Mathes Falco, “Don’t Cooperate with Bunna Militery Regime”, dalam Burma Debale, Vol 11 No.l,
Feb/Mar 1995, It 4,

" Minthen Falco, “US Dyug Policy: Addicied o Failwe®, Op.cii, b 121,
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whu&uﬁhﬁn-mmkumhmmwmwﬂhimmm
(seperti: Meoksiko, Kolombia, Peru, Bolivia) sedangkan kawasan Asin yaitu Southeast
Asia’s Golden Triangle (Myanmar, Laos, Thailind) dan South Asia’s Golden
Crescent (Afghanisian, Imn dan Pakistan) merupakon pusat produksi opium dan
hmmmnimm%-mmmm&mm%m
opium dan heroin terbesar.

Pada tahun 1970-an, pemeniniah AS memperkirakan produksi opium Myanmar
hﬂﬁiﬂ:uﬂml&ﬂhmggndmmpuh}mmmumlﬂm.wniuhiupim
memingkat menjadi 2000 hingga 2500 ton per tahon dengan kata lain Mynnmar pada
waktu ity telah memproduksi §8% dari keseluruhan produlsi heroin di Asia Tenggara
alau 60% dari produksi opium dunia yang sebagian besar diselundupkun ke AS,
Karena itu kunei ulama uniuk menghentikan arus supply narkotika dari Asis menuri
pemerintah AS adalah Myanmar

Eujnmmunkﬁfmmmnmhmhﬁﬁdmhﬁmumﬂ
menanggulangi masalah produksi dan penyelundupan narkotika yang berasal dari
Mymmnrlnjulinaejnktahml?ﬂ-ﬁdumlhupﬂuinhhﬁmmpﬂaﬁ
balwa opium yang tumbuh di deerah segitiga emas (Golden Triangle), yang terletak
diaebehhmhmdnnmnmhlﬁmmr,t:hhdimhndidahmmgﬂidm
menyebabkan sebagian besar anak-anak muda di Myanmar menjadi pecandy, Selain
imwudlﬂtsiqaimnd:mhmﬁnymgbeuridnhnmmkn&tah@mwdim
miemasional Untuk mengatasi mazalah ini, pemenntah Myanmar (yang pada wakio
iluhmdndibauﬂnrezimrécwm]nm}mhmbaikhmkujan:m pemerintah
AS sekaligus untuk mendukung kebijakan anti narkotika AS.*

Dulam kena sama ini AS mengirim agen-agen narkotikanya, menyedinkan
punhuupnmgdnn:ﬂmi-uhahﬂlmnimﬂzﬂmmjmwnﬂpi}m#hin

’wmwmmmwcmm:mmzmw
Obstacies in Southeast Axia”, dalam Surmia Debate Vol 1T No. 2 Mar/Apr 1996, h 28,
" The Far East and Australasia, Enrops pobliction limited, 1986, b 266,
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menyusul terjadinya peristiwa pembandaian secars besar-besaran oleh  militer
Myanmar terchadap para demonsiran pro demokrasi yang menuntut adanys perubahan
diMymnmdnaﬂlhmhmlﬂﬂﬂ.Sﬁmhpﬁhﬁmmi,pmminmdiMjm
diambnl alih oleh kepemimpinan kolekiif mililer yang menamakan dirinya Stare Law
ard Crrder Restoration Council (SLORC) yang bertujuan untuk menmlibkan kembali
keamanan dan stabilitus negara melalui pemberinkuan undang-undang darurat.

Pada tabun 1990, di bawah pemerintah SLORC, Myanmar mengadakan pemiln.
Penyelenggaraan pemilu i termasuk salsh satn program SLORC dalom mngka
nmﬂihm:uhiﬁmlmFmﬂuiniimﬂdnktudugndeH:
partar oposisi ulnma yailu National League for Democracy (NLD) pimpinan Aung
San Suu Kyi, yang berhasil merebul 392 kursi dari 485 kursi yang diperebutkan di
parlemen. FPoarini dukungan SLORC yaite Natiomal Unity Party (NUP) yang
diperkirakan akan menang hanys memperoleh 10 kursi di parlemen. Namun hasil
pmﬂuhikmudhudihhhndmmnﬂcdnnhﬁmmmpdimhn&h
rezim militer koleldtif ind.
mpﬂﬂuhmgdmmimiuntﬁrhhmlﬂﬂuﬁngpmmkmMﬁ“ﬂ
yang besar dan dibatalkannys hasil pemilu demokratis yang dimenangkan oleh NLD
menyebabkan Myanmar menjadi sasaran kritik dunia utamanys dan negara-negarn
Eleﬂmmkﬁ.E.AShhkmnmapMymmrﬂ:hyibmukdnnhMggm&m
kedudukan Afrika Selstan karena pemerintabannya yang tidak demokratis dan
represip serta dipandang ftelab melakukan pelanggaran terhadap hak-hak ssasi
manusia, Bﬁgﬁmhimpmmmc.wmwdm
utnma seperts Jepang, Jermun, dan AS membatasi hubungan dan membekukan seluruh
Imunndmukcpnhhljmmr_ﬂqiﬂﬂ,pmghmthnhntminijugam&
penghenlinn bantuan anti narkotikanva (countermarcotics assisiance ) unbuk
Mynmmar.
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Hﬂd&sinuiﬂjhynnghmrdihlymmummﬂihhﬂm}mgumm
pemberoniakan-pemberontakan  yang  terjadi  di  dalam negen  khuosusnya
mhmmhn;ugdi%uhhmh—nﬂmnﬁnnihnmhﬂwdidmnh-damh
pegunungan di negam bagian Shan, terhadop pemerintah pusat Myanmar.
thmrﬂnhnhihhhtﬁmﬂﬂﬂtj&knﬂﬂkﬂﬂﬂ&mmmkﬂwm
fidak puas dengan periakuan pemerintah pusat yang diskriminatif terhadap mereka
Mﬂrﬁknmnginginhummﬁymglcbihdiuihyﬁm}u,hnhkmadu}mgmgin

Uniuk membiayai perjuangannys seperti membeli berbogai peralatan perang,
kelompok-kelompok pemberontak tersebul menggunakan narkotika sebagai sumber
Mﬁamuhhﬂnmmﬂﬁmlmijﬂhimmm
cﬁmﬁmnihnynugdijudulnhmn}wmm?u.&hinmmjndimmhupmﬁumn
pumg,m:ﬂmmmmuuummnjugunmpdimlmhmp sumber utama pendapatan
1mymhm$u.Halmihhym3mjldiuhhmmpmumhhMjmrummjadi
produsen narkotika terbesar di Asia,

Meskipun pemerintah SLORC selalu metiyalukan tetsp berusaha memerang
biMmim&LEmmkuﬁmm&umﬁ AS tetap tidak mempercayainya,
Haihidupnlduﬂmldnﬁpqiunhnwpﬂduhimﬁnﬁhymgmmﬁtgkmsnj&
tahun lﬂﬂﬂfmgnkmwnmmhmmﬂugmanejlhﬂ—ptjummﬂREdm
tnnhmM}ﬁﬂmritMlﬁ:ﬂhﬂﬁhmbhﬂi:nmiﬂﬁh.DnmthﬁMkp&:ﬂ]mgm
berbogai fasilitas umum kKnsusiyn yang berasal dari pihak swasta Myrnmar dituding
bﬁamwkengnyeiuummhL&mﬁhﬂﬂmdemﬂFm
Casawmer, seorang analis dar Geapolitical Drug Waitch vang berbasis di Peranis:

“all normal econemic activittes, if you can call arything tn Burma normal, are
tnsiruments of drug money laundiering, and no drug operation in Burma can be dona
without the SLORC™

" Thuilend Times, 2 Mei 1997,

ui
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Dmiumhmtﬁmpmﬂhmﬂtmuknmkﬂjimauhh&ﬁhhﬂ:mgmdm
etiyusunnya dulam sunte karangan ilmiak dengan judual:
“Pengaruh Munculnya SLORC
Terhadap Kerja Sama Anti Narkotilks AS-Myanmar”

1.2 Ruang Lingkup Pembahasan

Humgliugkupp:nbnhunndmhmuuﬂupmuﬁunmﬂminhmgm
mhhmmﬁmnmmdwwpmmmhmm
knbur dari permasalahan yang sebenarnya,

disajikan oy diserahkan, penegasan selalu berfungsi mencegah  ketmmgkinan
timbulnya keratcwn pengertian-pengertian dan kekaburan wilayah persoatannya” ®

Eumnmudﬁhmknl}mllﬂmmpmnhnnhnrmﬂumlwhngkup
pmlbdumﬂhggatkhkmgﬂmﬁ.pthhmm

Dari segi materi adalah penulis akan menyoroti lerganggunyn kerja sssia anti
mriu&nmhﬂdemnumymlﬂmmﬂmmﬂmgmh!hmgankudmmgm
mnhhkmduﬂﬂRC.Unhﬁmmihﬂihnmmmqﬂmhpmﬁa
mmnmglummmmmmwwwmpmm
seria upayn AS untuk memberanias  narkotika schagai reaksi terhadap ferus

¥ Soerimo Hadi, Metodoiogr Rasearch £, Yayauun Penerhit Fakublss Peikologi TGM, Yogyakana,
1952 h &
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berlangsungnya drug abuse di dalam negerinya dan pemanfaaian AS schagai pasar
perdagangan narkolika.

Sedangkan untuk pembatasan wakiu, penulis mengambil batas waktu dari tabun
1988-1997. Tahun 1988 adalah periode awal munculnya SLORC. Periode ini jugs
merupakan periode molai memburoknyn hubungan bilateral AS-Myanmar. AS mulai
menghentikan segals bantuan luar peperinya ke Myanmar termasuk  banfuan
counterparcoticsnya sebagai respon terhadap pelangparan hak-hak ssasi manusia
(HAM) yang dilakukan oleh SLORC dan ketidakbersediaan pemerintah Myanmar di
bawah kendali SLORC uniuk memperbaili sistem pemenntahannya memjadi sisiem
pemerintah yang demokratis. Dan ahun 1997 adalah tahun pergantion nama SLORC
menjadi State Peace and Development Council (SPDC). Namun demikian tidak
menuiup kemungkinan bila penulis akan menjelaskan masaloh di lar paris-garis
pembabasan yang telah ditentukan, sepanjang masih memilils relevansi dengan pokok
bahasan yang ditentukan untuk menjadi data pendulung,

1.3 Problematika

Titik tolak penulisan suaty karya ilmish bessumber dari problematiks atau
permasalahan, Dmgandilmntnnnjﬁmtﬂﬂnuikamknpmmiﬂdupﬁmﬂuh&m
suatn penelitiaon yang teramh Tanpa adanya problematika, penelitian tidak mungkin
dﬂnksmknnﬂumuunmﬂmlahmjnhadmmpuludﬂnhhn,m
Gie memberikan pengertian masalah sebagai berikui-

“Masalah adalah kejadian atau keadaan yang menimbulkan pertanyaan dalam
hati kita tentang kedudukannys. Kita tidak puss dengan melibatnya, melainkan kita
ingin lebib mendalam. Masalah berhubungan dengan ilmu dan il senantinsa

* Puds dasarmrys ELORC dan SPDC tidsk jaush berbeds karens EPDC tetap terdiei dari junts niliter yang
berkuasa o Mysomuar. SLORC dan SPDC hanyn berbeds dalum hal orientasinyn, SLORC lebil
mwmmmﬂmwhmmmumﬂw
mmwmmmmmﬁmmmmm
mmmmmmﬁmmmw&"
{cosmatic chargey), Lilmt FEER, 17 Mopernber 1997,
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mengajukan pertanyaan bagaimana dudukuya dan apa sebabaya ™'

Sedanglan Prof. Dr. Winarmo Surachmad memberikan pengerhan  tentang
problematika sebagai berikut:

“Setinp kesulitan yang menggernkkan manusia untuk memecahkanoys, Masalah
hnnndapnjdhnnhnadngaimmrhm@nyugmuﬁdihhﬁmudumjnhn
ntngaluin#,quhihhmbmjllmtmummhhmmﬂnmdidmhgdium
tantangan™.

Selehhpnmgﬁngmm:kﬁu,ﬁﬁmhjmnﬁhmhuhmmmhﬂgi
kwmmnmhmh}ubukmhgimmmiﬁhmhmaﬂ&ﬁmhh
melminkan ancaman noo-konvensional atau son-military threats yaitu permasalahan-

penyehmdupan dan perdapangan gelap narkotika, Oleh karens ity AS menginginkan
mmmlmmmmmwmmm-
persoalan inj."*

Dan isu-isu tersebut, menurnt survei nasional yang disdakan oleh The Chicago
Council on Foreign Policy pada tabun 1995, 85% publik di AS memilih “stopping the
fiow of drugs™ sebagai masalah yung penting untuk diperhatikan dalam agenda
politk Ilwmﬁ.wﬁjmmﬂumiﬂmpﬂﬁﬂmmdﬁ
kedua partai di AS, Republik dun Demokrat Sebelumnya pada (alwm 1988 (elah
dindakan jajak pendapat serupa dalam “ 7938 American Security Talks™ dimann 86%
peseria jmak pendapat mmymnhnnmmhhm:kﬂnnﬂumkmm}rnng
serius bagi keamanan nasional AS '?

Keseriusan pennirmh;ﬂunhﬂcumhuudmguhknginhupmjdtmdupun&m
pﬂdlgmgmgchpwkﬂﬂusumﬁnhulhﬁhﬂsmihmﬁ:hnhnﬁipm

 The Linng Gie, Zima Politi, Gajsh Mada University Press, Yogyakanta, 1978, b 49,
" Prof. De. Winarne Surachmad, Dosar-dasar dan Takmik Research, Tersito, Bandung, 1978, b 23,

B Michnel Mandelbaum, “Forcign Policy Mlﬁdﬂﬂﬁ‘.ﬂmﬁm@#:. Vol. 75, No.1, 1996,
h 16-32

" Internativan! Drog Traffic: An Unwinsble War?, Foreign Policy Insues 1989, h.79.
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usahanys menghadapi blok komunis. Ketika Ronald Reagen berkunsa misalnya, dana
vang diberikan untuk kegiatan tersebut meningkat dari 416 fuia dollar pada tahun
1981 menjach 4,7 miliar dollar di tabun 1987, Begitu pula halnya dengan George
Bush, ketika menyampaikan pidito perfamanya sebagai presiden AS di depan umum
mengatakin: “We will for the first time make available the appropriate resources of
America’s Armed Forces. We will intensify our efforts against drug smugglers on the
high seas, in international aifrspace, and at our borders ™4

Unluk mencapai kepentingannya ini, selain menganggarkan sejumlal dana untuk
mencubung drug poiicynyn, pemerintah AS, melalui agen-agen anti narkotikanya,
ikulmjmh:gsmguM|ﬁndlﬂmimkn&kuﬁmgun-mpndmm alay
melakukan tindakan unilateral berupa intervensi militer langsung ke negara-negam
yang dicurigai sebagai jalur ulama atau pusat perdagangan narkotika Tindakan ini
sering dilakukan terhadap negara-negara di Amerika Selatan seperti Meksiko, Peru,
Holivia, dan Kolombia. Terhadsp Myanmar, yang merupakan produsen narkotika
terbesar di Asia, pemerintah AS pun melakukan hal yang sama meskipun tidak
seinlensif di negara-uegara Amerika Latin

Selarna Ne Win berkuasa, Myammar secar aktif membantu upaya anti narkolika
AS i negaranya, Untuk mendukung kera sama ini, pemerintah AS kemudian
miemberi bantuan kevangan dan maliter secar kontinu kepada pemerintah Myanmar
Githpmﬂimﬂ!hiyannmr,bﬂmmmiﬁdukhmyu{ﬁmufmihnmm
para penyelundup dan pedagang pelap narkolikn saja, tapi juga ditujukan untul
Myanmar, lidak terkecuali yang tinggal di wilayah peguningan tirour laut Myanmar,
tepatnya di negara bagian Shan, yang menjadi posat penanaman opiom dan produks

Kena sama i akhimya dibentikan menyusul terjadinya pembantaian terhadag
parn demaonstran pro demokrasi yang dilakukan oleh militer Myanmar vang kemudian

W rbid,
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mengambil alih pemerintahan melalui sebuah kcdeta. Pemeriniah militer ini kemudian
membentuk SLORC vang bertugas untuk memulibkan kembali stabilitss dan
keamnnan negara. Citra pemerintah SLORC di main infermasional semakin memburuk
ketikn SLORC membatalian hasil pernilu multi partai yang demokratis tahun 1990
yang dimenangkan oleh NLD.

Meskipun tyjuan utama SLORC adalal memulibkan keamanan dan stabilitas
nagional, namun SLORC memmjukkan sikap tidak tinggal diam untuk membasmi
produksi, penyelundupan dan perdagangan gelap narkotika karena memiliki kaitan
dengsn membasimu pemberontakan suku-suku minontas, Melalsi pembasmion ini,
SLORC juga ingin memperbaiki citmomya di mata komunitss internasional dan
mengatns: persoalan drug abuse vang telah menjadi persoalan yang serius di
Myanmar, Menurul pemenntah Mysnmar, jumlah pecandu narkotika secara
berlebihan {drug obuse) mencapai 60.000 orang, tetnpi menund United Nations Drug
Control Programme (UNDCF) jumlahnya dapal mencapai lima kali dari angka
tersebut. Penyalahgunasan narkotika ini juga menjaci penychab merebaknya jumlah
pendenta HIV/AIDS di Myanmar yang saat ini lelah mencapai 200,000 orng dimana
74,3% dli antaranyn menspakan penpguna narkotika,'*

Berbagai upayn dilakukan oleh pemerintah SLORC untuk membasmi peredamn
mmmmmmmwmmmw
ke daerh-deerah produsen narkotika yang digunakan sebagai basis perlawanan suku-
suku minoniias seperti di daemh pegunungan segars begian Shan dan Kachin. Upaya
yang lun adalabh  melakukan kerja sama dengan negar-negara tetangga untuk
menghentikan ams perdagangen narkotika yang berasal dari segitiga emas. Saat ini
Myanmar telah melakukan perjanjian kerja sama dengan Cina, Thailand, Laos,
\'i:hmmdlﬂ[rthuﬂﬂhhﬂ[hﬂnulmmimmguhpmluukuqmlﬂm
dibutuhkan oleh pemerininh Myanmar umink membanty  menghadapi  pars
penyelundup dan pedagang narkotiks. Meskipun demilian banyak yang menganggap

" FEER, 21 Juli 1994
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tindakan SLORC ini hanyalah kamuflase belaka

Fada itahun Igm.pmmimahhﬁmurmrﬁnﬁmgnjﬁwas
uniuk kemmbali memmbantunyn menghadapi para produsen, penychundup, dan pedagang
gelap narkotika seperti menghadapi raja narkotika Myanmar, Khun Sa, yang dinnggap
bertanggung jawab atas perdagangan heroin dan Asia Tenggara ke seluruh dunia. AS
jugndinnnumﬂukmmhulemhugnmjmuyndmkmhnﬁmma;&‘im
persenjatannya ke Myanmar karena diperlukan untuk menghadapi para penyelundup
markalika. Namun ajakan ini lidak dilanggapi secarn serius oleh pemerintah AS,

Pads awal tabun 1996, pemerintah Myanmar berbusil menundulkan Khun Sa.
Hanya dua hari setelah Khon Sa ditangkap pasukan Mysnmar, pemerintah AS
mendesak Yangon agar segera menverahkan Khan Sa untuk disdili di AS karena telah
dituculy menyelundupkan narkotika ke AS dalam jumiah yang besar senilui 350 juta
dollar AS sepanjang tabun 1986- 1989, Namun permintasn ini ditolak oleh pemerintah
Myanmar. Seorang pejabat pemenotah Myanmar, Sekjen I SLORC Letien Khin
Nyunt, mengatakan: “Kalau benar AS bemiat baik, mengapa tidak sejak awal mereka
menawarkan kerja sama dengan kami”

Dari umian di atss, muncul susty problematiks yang penulis sjukan dalam
pembuatan karya tulis ini yaity mengapa AS tidak bersedia bekierja sama dengan
SLORC dalam memberantas produbisi narkotika di Myanmar?

1.4 Kerangka Dasar Teor)

Untuk mencan jalan keluar dan problematika yang diajukan dalsm suatu wlisan
ihnsah, maka diperiukan suatu teori yang dapatl membenkan dukungan atas hipotesis
yang diajukan.

Menorut  Juwono  Sudarsono, teori  adalah sekuligus  seleksi, simplifikasi,
kmﬂnhiﬂnnpﬁhmihﬂumymwmmmmﬂm
mengatakan;

"* Kompas, 18 Janoari 1996 .

)
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“Teon adalah seleksi karena kenyatann di luar selalu lebib romit dan lebib luas
daripada yang dapat dijangkau oleh indera manusia, betapapun iajam pemikirannya.
Tauindnhhﬂimpﬁﬁknﬁkmdnhmuuhﬂuﬂukmﬂmhmimahnhukmmhﬂm
manusia senantinss membual dunia luar lebih sederhana, agar ia dapat memabaminya
sesual dengan Intar belakang pengalaman hidupnyn. Teori adalah konstruksi karena
manusia cendening membangun soatn kenyatsan menurut apa yang ia pilih dan
manusia cenderung menghendaki agnr apa yang ia nilai baik menjadi pedoman bagi
masyarakat dan lingkunganmoya™ '’

Berangkal dan pengeriian di atas dan berkaitan dengan- problematiks yang
diajukan, maka uniok  menganalisa karya im, penulis menggunakan feor!
pengambtlan  keputusan  politik  (decision making theory), yaitu leori yang
menmsalkan  bagaimana  kepubusan  politik  dibual. Mesurul Jack €. Plano,
pengambilun keputusan politik ialah:

" serngkaian kegialan yang dilakuksn oleh pam akior politik: Bagaimana
persepsinya  lechadap  suaty  masalah, penyusunan fakta-fakta dan  informasi
pertimbangan  aliermatif-alternatif, pemilihan car  bertindak yang  sudah
diperhitungkan  unfuk memperbesar pencapaian lujuan, Penganalisaan kepilusan
mencoba menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyann seperti apakah keputusan
i, uia;m“yung memboatnys, mengapa dibual, apa dampaknya terhodap sitoas:

pekitar

Menurut Graham T. Allisson, ferdapat tiga model pembuatan keputusan politik'®,
it
I. Model Aktor Rasional

Dalarn model ini, keputusan politik dipandang schagai akibat dari tindakan-
tmdakan aktor rasional yang dilakukan dengan sengaja untuk mencapai suatu furjiaatn.
Pembuatan keputusan politik digambarkan sebagai suatu proses infelektual Perilaku
pemerintah dianalogikan dengan prilaky individu yang bemalar dan terkoordinasi

"MM”MH&MHHMWW:WMTMM
Indernasional”, dalum Perkembangan Studi Hubungan Imigrnasional dan Taniangan Masa wpan,
Pusiakn Japa, 1996, k. 5,

™ Jack C. Plano, etal, Kamus dnalisa Politik, CV, Rajawali, Jakarts, 1976, k.76,

"* Gesham T. Allisson, Essence af Decision: Explaiming the Cuban Missile Crins, dalam Moltar
Mo, fimn Hubungan Internanonal: Disiphin dan Metodologs, LPIES, Jakaria, 1990, b 234-238,
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Dalam analogy ini, individu itu berusalu uniuk menetapkan pilihan atas allematifs
aliemnatif yang ada. Unit analisa model pembuatan keputusan ini adalaly pilihag-
pilihan yang dinmbil oleh pemeriniah.

2. Model Proses Orgarisasi

Model ini menggambarkan politik sebaga hasil keqja suatu organisasi besar yang
hﬂﬁmimmtpnhmihh.mnkq!ﬂﬂmpﬂﬂl}ﬁhhﬂmm
nﬂmmduk]ndnkzputmm-hputumymgmhhdihmdimhlu.pdn
preseden, prosedur rulin yang berlaku, alau pada peran yang ditetapkan bagi unil
birokrasi itu. Inilah pola mhkuynngdiubulpmmdwkajuhnku{:fmﬂﬂﬂnpfmm
procedure). Jodi unit analisis model i adalah berupa outpul  organisasi
pemerminhan,

3. Model Politik Birokratis

Kqﬂusmpﬂi!ikndnhhmhﬂemhi,pmyﬁmimdiﬁdmpﬂpﬂtﬂjkmdi
antara berbagan akior dan organisasi Ini melibatkan berbagai permainan tawar-
menawar (bargaining games) di antara pemain-pemain dalam birokrasi dan arena
politik nasional. Dengan kata lain, pembustan keputusan politik adalah proses sosial.
hhahg—mumgpem:hh:mahhqﬁn&kmhmddmﬁdlkﬂdnmmhiﬂ
nﬂnpﬂnhhummdiinginidﬂm]rwhugﬂﬂngﬁﬂﬂmhﬁkimmﬂ
analisa dalam model ini adalah findakan pejabat-pejabat pemerintahan dalum mngks
nmpknnwﬂwmngpcmwﬁmh}mgbiudhamhnnhhmﬂnmuhdi
lusarmyn.

Hingga tahun Iﬂﬂﬂ,kwhlgmmﬁsdjhd}mmldﬂahhm
mmlwmmmmumimmmm{m
narkolika [mhﬂ'mﬁkqmuimmﬁtuﬂudnpmﬂihmimﬁhhhhhtﬂmgﬁmg
hnmdiMylmanumkmtmnpnikﬂpﬁﬂﬂﬂgﬂmumiﬂLﬂﬁmhhan}mlmﬂﬂmu
pemeriniah Mynmnmar, walaupun pacda wakin itu telah tericenal sebagai pemerintah
yang tidak demokratis di bawsh rejim Ne Win, dalam menghadapi sulo-suku
hﬂnmimmnﬂubmmtmpmduhidmmymmwku&hm

.J'I:I..i
1] A3 JE ILiR

-l
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Mmﬁﬂﬁmlmmmﬁ.ﬂim&u
pemberontakan juga dilakukan oleh kesum komumis melalui Partai Komunis Burma
(CPB) yang mendapat dulaungan dan Cina,

Oleh karena itu hingga tahun 1988, AS membanty pemerintah Myanmar melahui
pemibelian helikopter, pengirman obat-obatan pembasmi opium (herbisida), dan juga
dann untuk menghadapi pemberontak tersebut. Sikap perlawanan AS terhadap
pemberontak ini didasarkan pada persepai bahwa mereka adalah kelompok kiri yang
menanam dan menjual narkotika dan yang telah mengganggu keseimbangan politik
dalam negeri Myanmar, ™ Mereka inilah yang jupa disnggap sebagai sumber masalah
yang dihadapi AS. Bagi AS bantuan imi memiliki fungsi ganda, membasmi kekuaian
komunis dan produsen narkotiks di Myanmar,

Upaya yang dilakukan oleh AS uniuk melaksanakan drug policynya di Myanenar
lerpaksa dibentikan pada akhir tahun 1988 sebagai respon terhadap apa yang terjodi di
dalam negen Myanmar. Pada tabwm tersebul, militer Myanmar menindak tegas setiap
demonstrasi-demonstragi anti pemerintab schingga banyak memakan korban jiwa,
Tindokan ini menjadi catatan pelanggaran hak-hak asasi manusia ferburok i
Mymmmar. Citen pemerininh rejun pernenniah sementar, SLORC, semmkin memburuk
karena aksi pembatalan hasil pemily demokratis tahun 1990 yang dimenangkan oleh
NLD dan rejim militer tersebut telap memegang keluasann, Alas nnma ketertiban dan
keamanan pegam, SLORC terus melakukan tindakan-tindakan repreaip kepada omng-
orang atiu kelompok-kelompok yang dinnggap mengpanggn stabilitas politik dalam
negen ulamanya kepada kelompok-kelompok yang menginginkan kehidupan yang
bebih demolratis di Myanmar, Karena ito penierintah AS melamng segala pemberian
bantuan  dan  iovestasi ke  Myanmar hingpga pemerintah Mvanmar bersedia
mempertwiki sikap mereka techodap hak-hak asasi manusia dan mengakui proses
demokratiaas:. Kebijakan ini juga berpengaruh terhadap keputusan untuk melanjutkan

“ Williaes 1. Overhiolt, “Duteline Drug Wars: Burma: The Wrong Encry”, dalam Faresgn Folicy, Mo
77, Winser 1989-1990, b 177,

r
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bantunn anti narkotika AS kepada Myanmar,

Pengambilan keputusan wntuk tidak memberiken bantuan apapun terhadap
Myanmar lerutama bantuan dalam menghadapi masalah narkotika, meounst penulis
dibadapkan pada dua pilihen yang tidsk mudah ontuk dipilih yaita periama, tetap
ferus memberikan bantuan dengan konsckuensi bekerja sama dengan SLORC,
pemerintah yang dikecam lhoas oleh dunia mternasional karena pelanggaran HAM
yang dilakuknnnys, dengan begitu AS berarti mengakui keberadaan pemerintah ini
stau kedua, menghentikan bantuan dengan konsekuensi arus supply narkotika asal
Myanmar ke AS memngke! namm AS tetap mempertabankan komitmennya wntuk
tidak mentolerir setinp kekustan non demokratis yang muncul di seluruh dunia,
Pilihan ini dipandang sulit krens upays untuk memberantas produksi,
penyelumdupan, dan perdagangan gelap narkotiks serta upays untuk menyebarluaskan
nilai-nilai demokrasi ke seluruh dunis sanu-sama termasuk dalam tujuan politik luar
negeri AS pasca perang dingin ™

Keinginan yang kual untuk menyebarluaskan nilai-nilai demokrasi ke selurub
negeri AS pasca perang dingin ynitu™;

I. mempertahankan kepemimpinan global AS baik dalam bidang politik, keamanan,

2. memperishankan pola interaksi yang konstruktif dengan berbagai negarn- negarn
kuat yang ada di Eropa, Asia pasifik, Timur Tengah dan Amerika Latin.

4. memperluas penyebaran nilai-nila demokrasi di seluruh dunia sebagai prasyaral

" Amsk Agmg Bamyu Perwita, “Poliik Lusr Negeri AS Paska Pemiln 1996 Kontinuites sias
hﬁur.ﬁlumma Tahuan XHVL Mo 6, 1997, b $T1-573.

wﬂwhn&Mmmmmw_h 575,
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wmﬂm%mmm-ﬁmmm.m
penulis AS Jebih cenderung untuk mengambil pilihan  kedua walsupun  hars
diterapkan adalah model yang pertama.

1.5 Hipotesa

ﬁm}mmpm:mmtpkmjmhnmlﬁuipmnhlunmm
mﬁmmmmmwmm&m
mmmwmmmmﬁmnm

mmmaﬁ:mmmummmm
penenmaan hipoless sangal bergantung kepada hasil
penclitian terhadap fakta-fakia yang dikumpulkag®,

Sejak SLORC berkuasa di Myanmar, produksi narkotike di negara ity mengalami
peningkatan. Peningkatan tersebut discbablan karens pemerintsh SLORC lebih
Wmmmmmmmmmp
uiuk memerangi narkotiks menjadi kurang begitn mendapal perhatian, Menurod
pmuﬁahﬁs,nmhghmp;mxhhiinijugldinhdkmﬂld:mﬁﬂnm
pemenntah Myanmar akibal kurangnys sumber diya dan kemampuan dalam
menghada para penyelundup narotika “Burmese authorities lack of resources, the
a&.ﬂl‘grﬂfn’uw!ﬂmﬂ:hmmmagahufmhﬂcdrﬂgbqﬁﬂﬁqgngaﬁﬁﬁﬁfm
they have negotitioted with."* Walaupun AS ielah mengeluarkan  pernyatasn
SLORC dalam upaya mengatasi masalah narkotika

Buﬂnu:hnpmhlmﬁhdmkumghihmhmimlnhhﬂﬂmuhhm

* Butrime Hadi, Op. cit, b 63,
* FEER, Asia 1997 Year Book, b 95,
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schelummyn, hipotess yang pemulis ajuksn adalah : bshws ketidakbersedizan
pemeriniah AS uniuk bekerjs sama dalam memberantas produlsi narkotiks
dengan pemeriniah Myanmar di bawah kendali SLORC disebabkan karens
tujuan politik luar negeri AS di Myanmar lebih didominasi oleh isu
peaghormatan terhmdap FIAM dan tegalinys nilsi-nilai demokrasi daripada isu
narkotika

1.6 Metode Penelitinn

menghubungkan dan memahami fenomena yang satu dengan yang lainnya. Data-data

The Liang Gie, metode itu adalah:

mengpali pengetahuan tentang suatu gejala. Pada ujung swalnys merupakan cara atau

mwmmmmmmmmm
mpmgﬂﬁmdinm,nﬂndndlhmpuﬂhnduhmtﬂhmiﬁ

1.6.1 Pengumpulan Data

penelitian kepustakaan Perpustaksan stau lembaga yang akan dikunpungi dalam

rangka mencani data-data tersebut adalah-

a. Perpusiaknan Pusat Universitns Jember.

b. Centre for Strategic and International Studies (CSIS) di Jakarta

c. Umited States Information Services (USIS) di Jakarta,

d. Badan Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) Departemen Luar Negeri RI di
Jakarta

B The Linng Gie, Op.cit, b 153,
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1.6.2 Analiza Data

pembukiian hipoiess yang dibosimya ifn. Selanjutnya hipotesa perl i
kebenarannys dengan induksi sehingga diperoleh pemecahan yang konkhsif” %
deduktif adalsh cara berpikir yang berangiat dari hal yang umum, baru kemudian
dijabarkan ke hal-hal yang khosus.

SLORC dalam menghadapi masalah narkotika, padahal AS menganggap masalah ini
adalah masalah yang serus vang pemecahannys memerjukan kerja sama

1.7. Pendekantan

Pendekatan dalam soatu karya fulis sebenamyn adalsh untuk mempertajam
analisa sehingga basil peneliian wu dapai dilibai dari sedui yang lebih spesifik
Dalam tulisan ini penulis menggunakan pendekntan sejarah dan politik. Menurut
Eisenmann:

“Political History is, in the last resort, the chronological description of political

¥ Mk, Metodologi Risel, BFFE, UILL Yogyskarts, 1992, h 21.
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Jacis of every kind, whether institutional or non-institutional, in the life of a state {or
political society) considered separately (internal policy), or in the relations between
several states (or societies) (foreign policy and international policy) " 7

Pendekatan sejarah adalah sebush proses yang meliputi pengumpulan data-data
dan penfiiran gejala-gejaln yang berhubungan dengan dokumentasi mass lampau
akan menjelaskan segala upaya yang dilakukan oleh pemerintsh AS dalam
menghadapi drug rrafficking secara global sejak narkotika menjadi epidemi di AS.

Pendekatan politik menurot Plano adalah kegiatan mannsia yang berkennan
dengan pengambilan dan pelsksansan keputusan-keputusan politik juga mencakup
bekena sama dengan SLORC untuk memberantas produksi narkotika di Myanmar
walaupun produksi narkotikn asal Myaomar tersebut semakin banyak diteroukan di
pasnran AS.

¥ Dikutip oleh The Linng Gie, Op. cit,, b §7.
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2 TALARN

BABII
MYANMAR DAN NARKOTIEA

2.1 Gambaran Umuom Negara Myanmar
Myammar/Union of Myanmar).! Negara ini terletak di Asis Tenggara dengan luas
Wihylhubuuﬁﬁ.jﬂhnz.ﬂaﬁnlwnﬁuwﬂnphmglui:ﬁm&m
garis lintang 9° 58'- 28" 29" U dan garis bujur 92° 11°-101° 10° T. Karena letakuya
menyebablan Myanmar memiliki tiga musim dalam satu tabun yaitu musim bujan
yang basah dan kenng (Mei-Okiober), musim dingin (Okiober-Pebruari), dan nmsim
kering yang panas (Pebruari-Mei).

Myanmar memiliki gans pantai yang terbentang dan Teluk Bengal hingga ke
Laut Andaman yang merupakan bagian dan Samudera Hindia. D4 sebelah Bamt,
Myammar berbatasan dengan India dan Bangladesh, di sebelah Timur berbatasan
dengan Cina, Laos, dan Thailand, Barisan perpenjangan pegummgan Himalayn di
sebelah Ulars menandas batas wilaysh Mysumar dengan Cina dan India, Dan i
sebelah Selstan berbatasan dengan Teluk Bengal dan Lapt Andaman.

Topografi Myanmar dopet dibagi alas tigs bagian viama, yakni daemh
pegunungan Tunur, daemb pegunungan Baral, dan daerah Tengah Pegunungan Timur
merusahkan Myanmar dan Laos, Thaland, dan Cina. Daerab ini mencakup Panta
Tenasserim ynng membatasi Laut Andaman dan Semenanjung Shan di ulara. Daemb

' Negara ini hebernpa kali melalukan perganting nama resmi. Setelsh SLORC terbentuk pacs Seplemober
I9EE, nurna resm negarn ind diganti dari Bocialist Republic of the Union of Mysnmar (nama sctelsh tahun
1974) memadi Umcn of Burma, nnma. resmi negars. perinma kali seielah mermperoleh kemerdekann dar
Inggria. Pada bulsn Juli 1989, sekali lagi rejim mliter merubab mums reson negars i menjadi Union of
Mysnmar sty Myarmar Naimgngan yang berarti sehorub negars kits, Pergantion nams ini dschablosn
Laresn knin Burma hanys mengunh pada salah satu sk padahal masyarskatys terdinl dard beragnm
mikn. Pergentian ema i g dmakeodiosn usuk memperatolkoan sehinsh rakoyat by aomar .

0
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pegunungan baral, merupakan dacrah berhutan lebat di sepanjang perbatasan antarn
Mysnmar dan India. Pegunungan rendah, Arakan Yoma, yang membentuk bagian
selaian daermh ini, membentang sampai Teluk Bengala Tanjung ini dibalasi oleh
dataran sempit yang subur, Daerah tengah ferletak di antara pegummngan barat dan
timur. Bagian utama dacrah ind adalah Lembah Irrawady dan Sittang yang dialiri oleh
berbagai sungai besar yaitu Sungai Irrawady, Sungai Sittang, dan Sungai Salween
Yang terpanjang adalah Sungai Imawndy yang mengalir sepanjang 2.010 km. Aliran-
alimn sungad ini menjadi jalur transportasi utama di Myanmar,

negara-negarn over populaied seperti India dan Cmns. Menurut daia tahun 1997,
penduduk Myanmar berjumlah 48,3 juta orng * Sebagian besar penduduk berada di
daerah pedesaan (70%), sedang sisanya hidup di dacrah perkotaan seperti Yangon
{abukota Myanmar), Mandalay, dan Moulmien.

Myanmar merupakan negara multi elnis. Einis mayoritas adalah einis Bunna
(mirip seperti orang Cina dan Tibef) yang berjumiah 60% dari jumish penduduk,
ulamanys bermukun di Lembah Irrawady. Finis-etnus lninnya yang merupakan bagian
dari penduduk Myanmar adalsh Karen (10%), Shan (8%), Mon (996), Chin (29%),
Kachin (2%5), dan Arakan (5%).” Sisanya adalah sub-sub suku seperti Naga, Palaung-
Wa, Rohingys Orang India dan Cina juga merupakan bagian dari penduduk
Myanmar,

Tiap-tiap etnis memilila wilsyah masing-masing yang tercermin dan nama-nama
negara bagian di Myanmar, Myatmar secara administrasi dibagi atas tujuh divisi
(wilayah) dan tujuh negara bagian (state). Ketujuh divisi, yang umumnys meropakan
wilayah pernukiman etnis Burma, adalah Irawady, Magwe, Mandalay, Pegn, Yangon,
Sagaing, dan Tenasserim. Dan tujuh negars bagian adalah Chin, Kachin, Karen,
Karenni/Kayah, Mon, Arskan, dan Shan Masing-masing etnis memperiahankan

} Anaweak, 26 Descmber 19972 Januari 1998
4 Hurma Research Journal, Vol. 2, Mo, 1, 1996 h 4.
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kebudayaannya dengan kuat, lermasuk bahasa dan adat-istiadat. Kekayaan etnis ini
Jusitru merupakan kelemahan dari Myanmar. Hingga kini beberapa cinis tetap berjuang
wenuntut hak olooonu penuh di wilayahnya balikan ada yang ingin berdiri sendiri,
lepas dari Myanmar. Tuntutan fersebut diperjuangknn lewat aksi pemberontakan
terhadap pemerintah pusat. Karena itu kekacauan dalam negeni salah satunys
dipengarubi oleh ancaman disinlegrasi lersebul.

Sﬂﬁdﬂ#ﬁjﬂdﬂndgﬂm.ﬂuﬁnmymﬂumm&ih@mml
kuat memelihara dan mempertabankan  kulturnya masing-masing.  Akibatnys
kdﬁdupmmymkﬂhiynmmrdﬂnmnﬁmahnﬂuhhmmﬁmpmpﬂmikmﬂit
Apa yang dinamakan bangsa Mysomar pada esensinya adalah sekumpulan ms yang
berbeda dalam hal budaya dan agama.

Sebagian besar penduduk Myaomar meogaoul agama Budba Therevada
(Himayana) yaitu sekitar 85%. Sisanya menganut agama Islam, Kristen, Hindu, dan
dianut oleh suku Rohingyn yang berada di negara bagisn Ambkan, dekat Bangladesh
Agama Hindu banysk disnut oleh suku Naga yang tinggal di negara bagian Chin,
memberi pengarub yang cukup besar pada perkembangan masyarakal Myanmar,
dengan kemajuan. Hal ini adalah produk pengalaman sosialisasi dalam keluarga
Kesederhanaan dan kepatuhan sdalah nilai yang dianggap baik atau merupekan
kebajikan utann.

Myanmar juga lerkenal dengan julukan Negesi Pagoda Emas. Pagoda merupakan
WIWWMMWMMMEM
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dapat berkembang dengan pesat karena mendapat perhatian besar dari pemerintah
ke selurub daserah-daemh.

Bahasa resmi di Myanmar adalah bahasa Burma. Bahasa Inggris menjadi bahasa
di lembaga pendidikan Sedangkan etnis-etnis minoritas tetap mempertahankan
bahasanya dan digunakan di kalangan mereka sendini. Bahasa Cina dan India juga
dipergunakan cleh 5% penduduk Myanmar. Saat ini diperkirakan ada 100 bahasa
yang digunakan oleh seluruh rakyat yang hidop di Myanmar.

Rakyal Myanmar menghargai sekali pendidikan Sejak dulu pendidikan tidak
dipandang sebagai sarana uniuk memperoleh pengetahuan semata, tetapi jugs sebagai
pengembangan nilai-uilai Budhis. Salah satu tugas seorang Bikbu adalah untuk
mempelajan berbagai tulisan Budha Tugas lsinoys adalah mengajar anak-anak.
Selain itu, sejalan dengan kebutuhan anak akan pendidikan yang sesuai dengan
tidaklah mengherankan apabila hampir 82% penduduk Myanmar melek huruf

Perekonomian. Seperti negam-negara berkembang yang lain, perckonomian
pertanian, huian dan pertambangan.

Hasil pertanian utama negeri ini adalah beras. Sebelum perang dunia 11 meletus,
Myanmar merupakan pengekspor beras ulama dunis, karena ity Myanmar dijuluki
The Rice Bowl Of Asia. Hasil hutsn uiama adalah kayu jati, karel sedangkan hasil
laporan  The Economist Intelligence Unit (EIU) tahun 1997, sekior perianian
menywmnbang 51,3% pada GDP pada tahun tersebut, sedangkan sektor pertutanan dan
putmrbungmnummlnng?jﬁchn?,ﬂimmnmlﬁﬁ,mmmhpmrmﬂ
sama, sekior perianian juga sebagai penyumbang devisa utama Mysnmar seperti
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kacang-kacangan 213,9 juta dollar, beras 60,1 juta dollar.*
mmwmmmnmmm
surul sejalan dengan perkembangan politik di dalam negeri Selama masa penjajahan
Inggris, Myanmar mampu menjadi pengekspor beras ferbesar di chmia. Sektor
mmmmmmﬁﬂuﬁmwmm@qﬁ
Perang Dunia [l merusak segals kemajuan yang telah dicapei Myanmar Setelah
memperoleh kemerdekaan pada tahun 1948, di bawah kepemimpinan U Nu, Myanmar
kembali mencoba bangkit untuk memperbaiki perekonomiannya meskipun harus
mmghl&pikmﬂikpﬂiﬁkdmpﬂnhmkmlmjauhd:mlupﬂnﬂimdunﬂ
Hmmmmwmmm&mm
Mmd&mmﬂmﬂgmﬁhnmmsdammemggﬂl
Myanmar pacda tahun 1960-an memiliki Rangoon (Yangon) scbagai salah sam
pﬂubtdnntmihlkdihmminiulﬁnhﬂingnpmxmﬁunpmdagmgm
mtemnasional ini merupakan salah satu bukti keberhasilan 1 Nu.
Pﬂkmhungmpuukmmniminihmluﬁm,gnhmipmmmnpqdamtﬁn
Win berkuasa setelah melakukan kudeta tahun 1962. Kegagalan perekonominn ini
ﬁaﬁmmﬂnwmmmm&m“mmkﬂmmm&hijﬂm
Hurmese Weay 1o Socialivm. Berdasarkan k&ﬁjﬁhutu:ahﬂ,m“"mmgﬂmﬂjn
mlpalhﬂruumnkdﬁjaknntkmﬁynim:mmghnpmkdﬁ'ﬁbnhnuiﬂg&nﬁ
perekonomian  wegara, membatasi  keterlibatan  perekonomian negara  dalam
perdngangan cunis, melakukan restrukturisazi ekonomi doni ketergantungan pada
uhumtupndnlmuhduﬂd,ﬂmnﬂmkhnhhntmmﬂmmﬂm di
tangan negara.”
khg&ihuildaﬁdipﬁ:ﬁ%pﬁmhﬂwtﬁudﬂmiﬂﬂﬂtimﬂﬂm

'Th:EcmuHId:ﬁmhpwt. 1998, b 5.
! Tha Far Eaxt and Australana, 1993,
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pertanian terabaikan. Akibatnya hasil pertanian vlamanya beras mengalami penunnan
bahan kebutuhan pangan, kalsupon ada bissanya diperoleh dani pasar gelap (black
marked) dengan harga yang, cukup tinggi.

Karena kemerosotan ekonomi yang semakin parab, pemermiah Myanmar
PBB pada tahun 1987 untuk dinyatakan sebagai negara berkembang yang terbelakang
(o least developed country) dengan maksud sgar bisa diperingan kewsjiban
membayar ulangoya yang berjumiah 3.9 milyar dollar AS, mendekati 100% ekspor

resmi *

Sejak SLORC mengambil kekuasasn, Myanmar meninggalkan sistem soaialis ini
keuangan swasta seperti bank.

Namun kebijakan ini masih belum mampu mencipiakan perekonomian yang
stabil di Mysnmar yang tercermin dari tingkat inflasi yang tinggi dan defisit
perdagangan yang meningkat dasi tabun ke tshon, dengan kata lain pertumbuban
Myanmar yang tidak kondusif bagi perfumbuban ekonomi, fakior-fakior lain yang
menjadi penghambal pertumbuhan perekonomian Myanmar adalah: 1, peraturan-
peraturan lama masih banysk yang belum dicabut sehingga dalam pelaksanaanmys
tumpang tndih, 2. peraturan-peraturan kebijaksanaan ekopomi yang baru banyak

* Angkatan Hersenjata, 7 Janoari 1988
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belum lengksp dan kadang-kadang belum ada petunjuk pelaksanasnnya, 3. adanys
perbedaan kurs resmi dan kurs pasar mats vang Kyal (mata vang Myanmar) terhadap
mata vang asing (kbususnya dollar AS) yang masih tinggi, 4. pemerintah SLORC
membohongi/merugikan, dan 7. terus dibekukannya bantuan kevangan dari negara-
aksi-aksi politik yang dilakukan warganys yang dianggap telsh melanggar HAM.
Untuk lebih jelasnya, perkembangan perekonomian Myanmar dapat dilibat dari tabel

Tabel 2.1
Indikator Perekonomian Myanmar
Indikator Ekonomi 1993 | 1994 | 1995 | 1996 | 1997
Pertumbuhan GDP (%) 60 | 75 | 69 | 58 | 5o
Tnflasi (%) 31,8 | 241 | 252 | 163 | 204
Ekspor { jula dollar AS) 696 | 917 | 8718 | 932 | 972
Impor (juta dollar ASY 1.302 | 1.547 | 1.903 | 1.997 | 2.340

Cadangan devisa (juta dollar AS) 302,9 | 422 | 561,1 | 2292 | 180

Hutang Luar Negeri (jula dollar AS) | 5.756 | 6.555 | 5.771 | 6.140 | 6.500

Nilai Tukar (Kyat/dollar AS): Resmi | 6,10 | 6,10 | 5,90 | 590 | 624
Pasargelap | 117 | 110 | 120 | 148 | 150

Sumber: The Ecanomisi Intelligence Report, 1* quarter | 598,

Sejarah. Sejarnh modern Myammar dimulai sejak Inggria berkunsa di Myanmar
dari tabun 1885-1942. Di bawah pemermizhan kolonial Inggris, Myanmar mengalami
Inggris mengganti sistem pemernntahan Jokal yang bersifat tradisional menjadi sistemn
pemenntahan terpusal yang lebih modemn. Inggris pun membangun berbagai sarana

? Laporns KHRI Mysnmar 1993/1994, b 68-69,
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jumlsh yang besar sehingga Myanmar menjadi daemh pengekspor beras terbesar di
Myanmar dan juga populasi negerd ini berkembang pesat.

Namum upays Inggns i mendapat taniangan keras dan mwsyarakat Myanmar
khususnya dari para mahasiswa, Akhimya pada tabun 1935, Inggris melepaskan
pemeriniahan dan konstitusi sendini pamun tetap berada di bawah naungan Inggris.
Tetapi rakynst Mysnmar tetap menginginkan Myanmar menjadi sebush negam yang
merdeka sepenulnya.

Perang Dunia II meletus pada tahun 1932, Pada tahun 1942, dengan bantoan dari
teniara kemerdeksan Myanmar, Jepang masuk ke Myanmar setelah berhasil memikoul
mundur Inggris. Secbagai imbalannya, Jepang menjanjikan kemerdekasn bagi
Myanmar pada tanggal 1| Agustus 1943, Untuk mempersiapkan kemerdeknan ini,
Jepang membentuk pemenntahan di Myanmar yoang dipimpin oleh Dr. Ba Maw.

Janji Jepang untuk memberikan kemerdekaan tidak permah terwujud Sebagmi
pada tabun 1944 membentuk kelompok gerakan perlawanan terhadap Jepang
Kelompok ini menamakan dirinya The Anti Fascist People Freedom League (AFPFL)
Burma (BNA), Partai Komunis Burma (CPB) dan Pariai Rakyst Revolusioner (PRP).*
hMyanmar,

Walaupun Inggris pernah dipaksa meninggalkan Myanmar oleh Jepang, secars de
Jue Inggris felap merupakan pengussa di Myanmar, EKarena itu kemesdekaan

'mmam:mwmmmnqmmmmmm 19461,k 60,
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demikian Inggris menyadan keinginan rakyal Myanmar uniuk merdeks dalam suatu
negara. Karena itu setelsh melalui persinpan yang panjang aniam Inggris dan AFPFL
(yang ketika itu dipimpin oleh Aung San), Inggris menyetujui Burma menjadi negara
merdeka penuh pada tanggal 4 Januari 1948, Sebelumnys Aung San mengadakan
penjanjian dengan pemimpin etnis-etnis minoritas di Myanmar untuk bergabung
dengan negara baru dan sebagai imbalannya Aung San menjanjikan otonomi penub
kepada pemimpin tersebut untuk mengatur wilaysh masing-masing. Ajakan Aung Sun
ini disetujui oleh para pemimpin etnis minoritss seperti Shan, Kachin, Chin dan
dikukuhkan melalui Perjanjian Panglong tanggal 12 Pebroan 1947,

Menjelang kemerdeknan Myanmar, terjadi peristiwa tragis yaitu terbunuhnya
beberapa  perimpin Myanmar fermasuk Aung San pada tanggal 19 Juli 1947,
Peristiwa ini membawa Myanmar dalam ketidakpastian, Untuk menghindari akibat
sosial dan politik yang lebih jauh, Inggns menunjuk U Nu menggantikan kedudukan
Aung San memimpin AFPFL dan mempersiapkan kemerdekaan Burma, Pada tanggal
4 Januari 1948, Burma resou menjadi negara merdeka yang tidak bersedia bergabung
dalom kelompok negars-negara persemalkouran Inggns (Commonwealih),

2.2 Narkolika I Myanmar

Oleh komunitas internasional saat ini, Myanmar selaly dikenal sebagai negam
yang buruk yang dipunpm oleh suvatu rejim militer oloriter yang kejam stau sering
dwebul an international parioh siofe.  Selam itu Myanmar pun dikenal dengan
julukan marco stofe yaitu negara yang banyak memproduksi dan mempercleh
diperiirakan memperoleh pemasukan sebesar 700 juta hingga 1| milyar dollar AS
setiap fahunnyn sejak tahun 1989 Bangunao-bangunan baru yang  banyak
bermunculan di kota-kots besar Mynnmar seperti hoiel, restoran, bar karaoke, real
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asal Myanmar seperti Lo Hsin-han, Khun Sa, Lin Ming Xing *

Nﬂmhm:hhmﬁmhmmmm:aﬂmdm
digmmakan untuk pengobutan. “Narcotic, a drug that dulls the senses, refieve pain,
induce sleep, and can produce addiction in varying degrees®'® Narkotika disebut
juga sebagai ral (subsiamce) yang bila dipesgunakan skan membawa efek dan
pengaruh terfentu seperti kesadaran dan prilaky manusia. “Narcotics, a general term
Jor substances that produce lethargy or stupor and the rabqféfpaﬂt. In restricted
sense, the term applies to eptum or coca or any compound... "™ Pengaruh tersebut
yang bukan untuk fujuan pengobatan dan ilmu pengetabuan, FBB, misalnya, telah
The 1961 Single Convention on Narcotics Drugs, dan United Nations Convention
against Jlicit Traffic in Narcotic Drugs and Psychotropic Substances 1988, Oleh
kamnlmlmynrmgdiﬁmbu[kmnjam,hnmptmhmmaapndidmdnmﬂ!hn

Adapun bahan-bahan yang tergolong narkotika adalah."
1. Cannalas

Bemsal dari tanaman canabis (Camabis sativa) yang dipercaya berasal dari India.
Tammulmdapﬂhnnh:hﬁurdm:ﬁhmﬁ:hjmdidumhhuiﬂhlﬂmghhmu
m.TmmiMMmﬁmm&hnhnmlzuhmydlpﬂm
ketinggian 1-4 meter. Canabis dapat berkhasial sebagai obat penghilang rasa nyeri

:ﬂmm, 14 Agusing 1997
Encylopedia Americana, Vel 19, 1974, b 705,
" Britaniea, 1971, b 31
"The United Nations and Drug Abuse Control, Uniicd Ntiom, New York, 1987, h 20-2%.
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mm.mqummmmmﬁmjm
Muﬂugﬂﬂ.ﬂmhﬁd&dmﬁumdﬁuﬂﬂhﬁmﬁmm
A
2, Koka
Eﬂ:ﬂldmihmmmhnhiﬂr}irmhmmm}mmmjmhmm
m.nmmmmu&mmmmm
pegunungan  Andes. {:iri-ci:itlm:ﬂunh:j:dnmnuhhtpldltm;hituhugdm
letalnyn berselang-seling. Helal daun satu dan tumbuh satu per satu pada tangkai,
BHNEdlmhﬂﬂtﬂWHgakpiphdmhmﬁdmgdlmhuwiﬁﬂjliﬂtﬂuhmykﬂi}
keeil sedang bushnya dari berwarna hijan menjadi merah dan keras. Dapal mencapai
ketinggian 2-3 meter dan dapat mencapai umur 20-30 tabun,

E-sihmm{Pupmwmu'mL}.Tanmiﬂmhhnﬂndidumhm
Dan wilayah ini kemudian menyebar ke Eropa, India, dan Cina,

Tamaman opium ini merupakan tanaman musimen, dapat tumbubh di daersh
pegummgan dengan subu kurang lebih 20° C. Tinggi tanaman berkisar 70-110 an
wmwmm4ﬂmmmm-ﬁm“’m
kepalan tangan bayi dan pada tiap tangkni terdapat satu serta tegak lurus ke atas.

Hnduthnmﬂngdupu{&lhnﬂhnchﬂq&mnﬂhhhmwmm&erﬂmﬁ
mmmmmmmmmwmm
dan ilmu pengetahuan,
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Dan ketiga jenis narkotika di atas, jenis ketigalah yang paling banyak terdapat di
Myanmar. Pada tahun 1970-an saja, Myanmar telah menghasilkan 50% produksi
opium ilegal dunia dan kemudian diikuti oleh Thailand 14%, Laocs §%, Turd 7%,
Asia Selatan dan kawasan lainnya 24%."° Untuk ssat sekarang, Mymnmar masih
memimpin sebagai produsen opium terbesar di Asia bahkan di dunia. Hal ini dapat
dilihat dar tabel benikui:

Tabel 2.2
Jumlah Produksi Opium Negal 1986-1996
.I:HE I]‘I P|'|]|‘ III ﬂ”
{produlesi dalam we)

Tahun | Mysnmar [ Afghanistan | Laos | Pakistan
1986 1.100 300 250 200
1987 1.200 600 260 250
1988 1.250 700 260 250
1989 2.450 600 300 150
1990 2.250 400 250 200
1991 2.300 450 250 210
1992 2.270 650 250 200
1993 2.600 700 210 200
1994 2.100 950 80 200
1995 2.300 1.250 200 180
1996 2,560 Tidak adn 200 Tidak ada

data daia

Sumbar: US Departemant of States, 19086"

Tidak diketahui secara pasti sejak knpan masyamkat di Myanmar mulai mengenal
ﬁnm:,ggemlmmnmﬂmmunﬂmhhnmhmd&puguﬂhnw
k:pﬁdlmu}mkﬂhﬁmrpﬂhmhﬁﬁhkulmuln&pﬂdamlhﬁﬂ,?mﬂuﬂ
Caesar yang mengunjungi Myanraar pada tahun 1581,

" Alfred W, Mc Coy, The Folitics of Heroin in Southean Ana, Harper & Row, New York, 1972, k. 10,
" Dutn diperoleh dari Surma Praject, lictgy-/ v soeos org borma/opiumgro tetml, diskses tanggal 15
MNopember 19977,
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qﬂmmm@u—ﬁmdiﬁmhfmkhm:ﬁﬂhﬂmiﬂhuhﬂahnﬁm
mulai dikenal dandihmﬁh}uhndihﬁmmmrtﬂrmlkpmgntMmmmmmk
Whﬂnuﬂﬂu@hmﬁﬂmﬂpﬂwﬁmﬁ

mwm:&,mmw.m&&mmm
wilayah segitign emmas (Golden Triangle), Wilayah Myanmar yang menjadi bagian
i&yﬁgamlmmm“ﬂlm%hgimﬂm&nﬂdiﬁtﬂﬁmwm
&gﬁiﬁamaﬁhhmmmmtaniﬁthumm
wilayah ke tiga negara ini membentuk kawnsan segi tigs seluas 225.000 kuy'. Di
MMnWNWMMWL&HW
 yang berhitan lebat dan sangat sulit dijangkan.
Thdhi.mumupmmcﬁhwnminiuhhuﬂmquh:mmdilmiwﬂ:ph
mmmmalmmmmmwmmcmmm
duhumngEnndu.Pndnuhmlﬂ'ﬂ.ﬁhmludeummmm
dﬁmmhhhﬂm&hhhmﬁthﬂmuhgimmﬂﬂ
mmmmmhnmcﬁmﬁﬁmhmmhﬂm.
opium di Myanmar. Tetapi penguasaan ini tidak lams karena mereka kemmudian

i sermakin berkembang mulai tabun Iﬁﬁﬂﬂhm;nmi-pnm;mduh:‘qﬂm
wmmmﬁwmlmmmm
mﬁﬂmmmmmmtmmmmmm
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LK ]

itu terjadinya Perang Vielnam juga turut memacy bisnis markotika karena kebutuhan
akan heroin semakin meningkat,

Pusat penanaman poppy di negara bagian Shan adalah daerah Kokang dan Wa.
I daerah mi pupp;rdﬂmmnhhmkyatdmhmmirmhruhnkjmtmmmmpumdi
musim kering karena di musim kering milah satu-satunya tanaman vang bisa ditanam
wapy,kmumhﬁmhdmgnﬂitdilmmipaﬂidmhhumhm
lainmyn. Menurut sumber dari komite pengawasan obat bins Myanmar, tanaman poppy
di daerah Koknng dan Wa fermasuk jenis yang terbaik di dunia.

Pada tabun 1992 diperkirakan sekitar 300.000 penduduk Myanmar yang tinggal

2171,2 km, dengan Laocs 233,6 km, dan dengan Thailand 21024 km. Jadi totl

peanjang perbatasan adalah 4507,2 km.

n]ﬁnmmqiadihmm&mhhhimhmimﬂmﬁimmphmihmujum.mﬁm

mhnhnjmklmch:ﬂlhuuhngﬂignmdﬁnmdid&mhininﬂah

m;mmmwmmmmmﬁ

nnn}uhhn:ulmﬂdmﬂamhhﬁﬁgqjllwp-wm

. Segitiga emas - Bangkok - ke seluruh dunia.

2. Perbatasan Myanmar - Propinsi Yunan (RRC) - Hongkong - ke sehuruh dunia.

3. Segitiga emas - Mandalay - Yangon.

Dari ketiga jalur ini, jahr kedua yang paling populer. Jalur ketiga hanya dipergunskan

untuk menyebarkan heroin di Myanmar sendiri
Dih-ﬂhahndmdxumﬂmhﬁ:mhhkdiﬁhﬂhmiﬁsnm
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Perbandingan tersebut dapat dilibat dari tabel di bawah ini:

Tabel 2.3
{dalum bekinr)
Tahun | 1991 | 1992 | 1993 | 1994 | 1995
Myanmar 160,000 153.700 165804 146.600 154.070
Laoa 29.625 25610 26.040 1B.520 19.650
Thailand 3.000 2.050 2.880 2.110 1750

Sumber: U5, Departemant of Siates (Durma Debate, Mas/Apr, 1996)

2.3 Pemberontakan i Dalwm Negeri Dan Narkotika

Besamya produke: opium dan heroin di Myanmar telah menambah rusakuya citra
negara ity di mata intermasional. Oleh pihak Baral khususnyas, pemerintah Myanmar
yang berasal dari Myammar ke negam-negara Barat, uiamanya Eropa dan Amerika
memnghkat

Masalah narkotika mervpakan masalah yang rumit untuk diselesaikan Besarnys
pernberontakan di dalam negen, ditambah dengan adanys unsur eksternal yang turst
memperdagangkan narkotikn, contohnya Triad.

Opium, oleh kelompok-kelompok separatis, dijadikan sebagai sumber dana
utama untuk membisyai perjuangannya. Oleh masyarakot di sekitar perbatasan (il
tribes) khususnya diperbatasan dengan Cina, Laos, dan Thailand yang menjadi basis
perjuangan kaum pemberontak, opium dijadikan sebagai sumber pendapatan yang
penting . Hal ini discbabkan karena mereka tidak memiliki akses dana vang lnin
ditambah lidek adanyn perhatian pemeriniah pusat terhadap kesejahierasn penduduk
di wilayah perbatasan sebagai dampak dari pertikaian politik dalam negeri dan
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M}mrmw;mhnmhhuﬂtngnmdiﬂﬁaTumnmhmqﬂﬁdﬁ
mmhmmmmjﬂumhmﬂmnﬁngpmini
pemberontakan-pemberontakan  terhadap  pemerintah  pusat  terus terjadi.
thmmkmmmmnmmﬁMﬁmmmlﬂmm
Mkdmﬁm,mm.wwhm,m
Wﬂwkmmmwmgﬂdiﬂ}w
khmumyakakxnpukakulmnpukmmhmﬁmmmugmjaknwﬂﬁdukinﬁu
MIumﬂmmmmemmm
kﬂhﬂpﬂk-kdﬂﬂg:ﬂknﬁumimﬂumnhﬁhﬂmﬂﬂdmlﬂﬂﬁiﬂm
ﬁnﬁ;m;mgnhmiﬁdhﬂhmmkmhmﬁmﬂumﬂah
menuntul kepada Inggns untuk dijadikan suatu negara. Namun tuntutan ini tidak
geraloan separatis mumncul satu per satu,

Jika digolongknn menurut tujsannya, ada dua kelompok pemberoniak (insurgent)
ymg:uhq:mﬁepﬂkunpﬂmrhmhmmldihdjum.ﬁahnpukpumtﬂm
mﬂhhkﬂmmmﬁumdiﬁn@unhhhﬁﬂmmﬂﬁmm{m}
mwmmmmmmmmm
mmaguﬂwmmmmﬁﬂmmwm
muh:g-miugnﬂdlﬁimmmguaﬁdﬁuinhningmmmhhndﬁdﬂﬁmgm
Etnmmd}mwﬂmmmbmmkmgmmm“mhlmkmmm
hﬂnkhupmhuhmlgﬁﬂkunuﬂﬂhm&mmdiddmm}m
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2.3.1. Pemberootakan Partai Komunis Burna

Partai Komunis Burma (CPB) didirikan pada fanggal 15 Agnstus 1939 di
Rangoon olel beberapa tokoh mahasiswa. Tokoh-tokoh itu antara lain: Thakin Thein
Pe, Thakin Ba Hein, dan Thakin Hla Pe. Tujuan pembentukan pariai ini adalah

Seluna Perang Dumia ]I, CPB memainkan peranan yang penting dalem
perjuangan melvwan kekustan fasis Jepang yang berkuasa di Myammnar, Pada tahun
1944 di bawah kepermimpinan CFB, dibentuklah suaty wadah perjuangan melswan
Jepang yang dikenal dengan nama Anti Fascist People 's Freedom League (AFPFL),
AFFFL milah yang selanjutnya berjuang mengusir Jepang dari Myanmar dengan
bantuan Inggris. Jepang berhnsil disingkirkan dari Myanmar pada tabun 1945,

Setelah Jepang tersingkir, Inggris kembali berkuasa di Myanmar. Tuntutan akan
Inggris. Pada bulan Nopember tahun 1944, sekelompok anggota pariemen dari Partai
Myaomar/Burma. Konsep ini disebut Blue Print for Burma. Dalam konsep rencana ini
(frontier area) tidak termasuk bagian dari negara Burma, Wilayah-wilayah tersebut
dapat menjadi bagian dari negara Burma jika penduduk yang tinggal di wilayah
pemeriniah Inggris. Konsep resmi pemerintah Inggris adalah the White Paper of 17
May 1945, yang menyetuju permerintaban sendiri negara Burma dengan status domini
yang tergabung dalam British Commonwealth dan wilayah-wilaysh perbatasan tetap
penduduknya bersedia atan tidak bergabung dengan negara Burma,**

** Marthin Smith, Op.=it, b 65,
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myuhﬂguﬂhnpmhmncﬁmmﬁiﬁuﬂmhhulmw
1943, tercipta kesepakatan antara pikak Inggris yang diwakili oleh Mounbatien dan
pihak Burma yang diwakili oleh tiga tokoh AFPFL yaitu Aung San, Ne Win, dan Than
Hmmmmmmmﬁmmmwm
keras, Mercka mengatalon balwa Kandy Agreement meropakan sustu tanda
kemerdekasn Burma sesegers mungkin
Mlmmmﬁmmmm
Pupnmhmlnmthhﬂﬂmkﬂihﬂmghbﬂndhduduknwwﬂhhn
dlhnﬁmmrbﬂtmﬂwﬂm?mwmﬂmm
m,mmmms-mwmwﬁ,mm
mmmmmmmmmmmmmmmmw
dnﬂﬂPBhany:muyaﬂuMP&,mghrmgpﬂpuhdihhngmﬂPﬁ.ﬂkhﬂPE
tindakan Aung San ini ditudub sebagai pengkhianat terhadsp perjusngan karena ikut
berpartisipasi dengan pemerintaban bentukan Inggris." Akhimya pada fanggal 12
Oktober 1946, secara resmi CPB dikeluarkan dari AFPFL,
&mmimmmmmmmﬁm&m
ﬂmkmpﬂhminidihtuhndmganmmhmimuhipmm
mﬁukmubnfrdikmﬁmwhimnuptmdidamhmmmhnhpﬂ
1947, CPB mengubah perjuangannya dari gerakan oposisi menjadi  gerakan
puhnmhnulrtmh.ﬂﬂnhnpuhtmﬂ?ﬂinitﬂaphmmjmm“pm

"* Bertil Linkner, The Rise And Fall OFf The Camsmunist Party Of Burma, Cornel Usiversity, Ithacs, New
York, 1990, h 10,
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Burma telah resmi menjadi sustu negara yang berdaulat dan berdini sendiri. Hal ini
mengkhawatirkan pemenntah resmi Burma di bawah kepeminpinan U Nu. Akhumya
pada tanggal 27 Maret 1943, Kyaw Nyein, menten dalam negen Bunma pada wakiuo
itu, memerintahkan untuk menangkap selurub tokoh-tokoh utama CPB. Akibat
tindakan 1m, tokob-tokch CPB seperti Thakn Tan Tun, Thakin Ba Them Tin, dan
(Goshal, mengungsi ke dacrah-daerah pedesaan di perbatasan, Dan daemah pedesaan
i, mereka mengadakan perlawanan untuk merebul kekuasaan dengan menerapkan
strategi Mao yaito sireteg) desa mengurung kota. Peperangan ferbuka antara CPB
dengin pemeniniah Burma, pertama kali - tegjadi pada tanggal 2 Apnl 1948 di
Papkkongyi, wilayah Pegu.

Perjuangan CPB m mendapai simpati dan Parial Komuniz Cina (PEC) yang
ketika itu baru saja berkuasa di daratan Cima, Pada tabon 1950 mula terjadi hubungan
antara CPB dan PEC seperti pertukaran kunjungan pejabat partai, pertukaran ide dan
sirategi perjuangan. PKC mmlai secam intensif membantu CPB ketika hubungan luar
negeri Cina-Burma memburuk akibal adanya kerusuhan anti Cina di Rangoon pada
bulan Jumi 1967, Sejak sant it CPB banyak mendspat duloungsn dana dan
persenjataan dori PEC uontuk terus melakukan gerakan perlawanan terhadap
pemeriniah pusal. CPB pun menjadi suvaiu gerakan perlawanan yang ferorganisio

Dengan adanya bantuan dan PEC, basis wilayah perlawanan CPB semakin
meluas meliputi hampir seluruh wilayah perbatasan Myanmar yaito di wilayah
Amkan, Kachin, Shan, dan Karen. Hal im semakm mengkhawatirkan pemerintah
pusai Myanmar yang pada wakio ito dipimpin oleh Ne Win. Karena itu pada tahun
1970, Myanmar memulihkan kembah bobwngannys dengan Cina. Pads tabun 1971,
Ne Win berbimjung ke Cina dan memunta agar pemenntah Cina  mengurang
dulungannys tehadap perjuangan CPB dan mengakui Burma Socialist Programme
Party (BSPP) sebagai partai yang sah memerintah di Myanmar,

Kenginan pemeriniah Burma baru dipenuhi Cina pada tahun 1979. Pada tabun
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hﬁhﬂﬂmmulaimﬂﬂahmhnmmppmjuﬂgmﬂmm
mwmwnmm Drnhentikannya dukungan dan
cmmmmmmmmmmmmm
mmjvehuhknupﬁj“mﬂmﬂmlmwﬁumﬂmh.ﬂﬂhjjupmmthbhnﬂm
mguhmihhﬁadumdﬁmmbhjmm.&hlmﬂhm
bantuannys, total budget CPB pada tahun 1979 mencapai 56 juta Kyat (10 juta US
dﬂhjdinmﬁﬁhﬂuaﬂdlﬂpummguhnpajlkbghmpﬂd:gmgmdi
perbatasan dengan Cioa khususnys di kota Panghsai, 25% berasal dari bantuan Cina,
4% dari pajak pendudul, 1% dari koniribusi pejuang, 2% dari lain-lain !’
mmmmmaummmmwmmlmm

ﬁﬁwmmmmmmmmmhwm
Kmhh,ﬁ&hlh—wﬂuyahmunmmenjndihahpujmmmﬁm
ww;mmpqmwlmmmmsmm
kﬂmmﬂujmgdnputdijuﬂhnyﬂuhlmdmuﬁlmﬂejﬂmhﬂﬂmdﬁ
membudidayakan nphmdnhmjmhhmbwmﬁmmmqihﬂl
kevangannya. Dari kegiatan ini, CPB memungut pajak sebesar 20% dari penduduk
yangmmm[mﬂnphm,lﬂ%puhkﬁuihﬁ:mjudhﬁm&mﬁm
ﬁnﬁﬁnjnkhuﬂpmjuﬂmnﬁmmhhm&ﬁmﬂm
mmﬁmmﬁmﬂmﬂnPMWHM
mﬁumwm&mcﬁmmﬂﬂﬂm daerah Kokang,
ﬁmmmmmmmmmwm
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populer di mata rakyal Myanmar, Pada tabun 1989 terjadi pemberontakan dalam
tubuh CPB yang diawali cleh pemberontakan dari unit Kokang pada tanggal 12 Marel
1m_Pmﬁmhmmhnm:,1hﬂhhﬁ:pujumﬂPBhimyamﬁﬁ
mmw;mmmmmmmmmwmm
perjuangan etnis, antara lain: People s Liberation Front (PLF), The Burma National
Democratic Alliance Army (BNDAA), The Burma National United PartiArmy
(BNUF/BNUA), The Burma (Eastern Shan State) National Democratic Army, New
Demacratic Army (NDA), United Wa States Army (UWSA), dan kelompok-kelompok
kecil lninmya'®

2.3.2. Pemberontakan Etnis Minoritas

Sejak awul kemerdekaan, pemerintah Myanmar harus menghadapi berbagai
pemberontakan yang dilakukan cleb hampir seluruh etnis minoritas yang ads di
Myanmar. Hal yang cukup merepolkan pemerintah pusat Myanmar adalah harus
chpulmﬂﬁkimmauuhhﬂlkdunpnk}njumgm&mnmmm

Eelompok etnis minontas yang pertama kali melakukan pemberontakan setelah
Myanmar memperoleh kemerdekaannys adalah etnis (suku) Karen pada tahun 1949,
thmhkmhuidihhﬂnnkuumntuﬂm:umngmjﬂawﬂh@

Kebencisn dan ketakutan terhadap dominasi etnis Burma jika berada dalam saty
liegam yang sama merupakan alasan utama mengapa suku Karen ingin berdiri sendiri,
Hal ini depat dilihat dari pemyainan:pemimpin Karen National Union (KNU),
kelompok perjuangan Karen yang berpengaruh hingga saal ini, yang dikirim kepada

* Bertil Lintner, The Rise And Fall Communist Party OFf Burma, Gp.cit, b 48,
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Parlemmen Inggris pada talun 1947

"It is a dream that Karen and Burman can ever evoive a common nationality,
and this misconception of one homogeneous Burmese rction has gone far bevond the
limits and is the cause of most of the troubles and will lead Burma fo dextruction...

Kuaren and Burman belong to two different racial origins (and) o two different
civilisations. To yoke rtogether two such nations under a single siate, ome in
rmmm'mj'm'_ '%ﬂndﬂremhrmamqfﬂﬁmmlkudmmﬁunm:mw
Sinal destruction”.

Sentimen terhadap etnis Burma ini disebablan kerens pada tabun 1942, sefelsh
Inggns keluar dan Bunma, eradi pembunohan dan perusakan desa-desa secara besar-
hanmnynngdihhﬁnuuhhlmhmpﬂnluhamﬂumu{ﬂm]mdmhpmm
Alasan BIA melakukan tindakan tersebut karenn suku Karen pada waktu ity termasuk
suku yang loyal kepada pemenintah kolomal Inggris. Hal ini terbukti dari banyaknya
sk Karen yang direkut oleh Inggris menjadi tentars untuk membanty menghadapi
Jepang. Peristiwa ini letnp menibekas dalam diri suku Karen pada wmumnya, ™

Untuk membiayai perjuangannya, beberapa kelompolk-kelompok perjuangan suku
Karen yang ada jugs menggunakan opium sebagai sumber dana. Bisya perjuangan
mﬁanmbuhhmﬂhﬂnmihﬂm;mdumhnﬁ.mmhhMHhi
demonstrasi di kota Yangon pada tahun 1988, bamynk yang mengungsi ke basis
perjuangan suku Karen di perbatasan Thailand untuk menghindari penangkapan
SLORC. Perdagangan opium untuk memperoleh dana tambahan tidak dapat dielakian
lagi. =

Edmpuipﬂymngme{nismmmmhinmjugammmﬁm&mgﬁm
sebagal sumber pembisyasn perjuangan adalah kelompok-kelompok perjuangan yang
terdnpat di negara bagian Shan. Kelompok perjusngan yang terkenal memanfautkan
bismis opium dan heromn adalah United Wao State Army (UWSA), kelompok
perjuangan etms Wa, Milisi Kokang, dan Morg Thai Army (MTA), salah satu

* Diloutip oleh Martin Smith, ©p.#it,, b 87

* Karl D, Jackson, “Pemberontakan-pemberontakan Sesudak Zaman Kolanial: Pelgraran dan Asia
Tenggara™, dalam Magalsh Kesmanan Asis, CHIE, Jakarta, 1990, h 212

B Tampo, 29 Juli 1989, b 33,
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kelempok perjuangan etnis Shan yang dipimpin oleh Kium Sa. UWSA mengonsai
hampir 80% penanaman opium di wilayah Wa, sedangkan MTA memiliki pabrik
penyulingan heroin yang terbanyak di wilayahnya.
mmmmmmummwﬁmmm
EMMMMAMMWIIPMIM?.MM
Mmmjmmmummmmmm
elms minoritas di perbatasan dan diberikan hak untuk memisahkan diri setelah
wpuhﬂlla]umthnpm}muun]ﬁnudnkhﬂuduhgihﬂphmgdmgmmgm
Burmma,
Wahmmmﬂmmmylukmdmnbmmgaﬂmm
pada kenyatannya tidaklah demikian, Pemerintah pusat Burma berkuasa penub atas
mwjmmmmmmmmmhm
Panglong tidak pernah terlaksans Selain ity, pemerinish pusal juga melakulan
prakiek Bummanisas 1 dalam keludupan masyarakat seperti pejabal pemerintahan
mmmnmmmmcﬁ.ﬁmﬂiwm
sebagainya,™
Kmntam—km;mmhhmmgmﬁlmhﬂdiaﬂmwhhkm
perasaan cemburu dan akhimya menuntul kems olonomi mereka, Tuntutan ini tidak
mendapal {anggapan dan pemerintah pusat Burma yang masih disibukkan untuk
m@n&pimhmhhnmgﬁhhhnu%ﬂﬁmmﬂhﬁmmm
mﬁmmtwmm&mdﬁdﬂﬁmﬁm
wmmmmwmmm
WMWMUWWMMIMUHG
mtmmwmmmumm

® The Far East and Ausiralania, 1986, Op.cit,, b 261,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

nasional segera terwujud. Namun usaha ini digagalkan oleh Jenderal Ne Win dan
melakukan aksi kudeia terhadap pemerintahan U Nu. Ne Win berpendapat tindakan U
Nu tersebut berbahaya bagi keutuhan negar Myanmar.

Upaya pendekatan kembali dilakukan oleh SLORC yang akhimya membuahkan
hasil. Sejak mengambil alibh kekuasaan hingga Nopember 1996, SLORC berhasil
wmmmmmm:w%mm
Myanmar National Democratic Alliance Army (Kokang), National Democracy
Alliance Army (Bastern Shan State), New Democratic Anmy (Northeast Kachin Staie),
Sham State Army, Paloung State Liberation Party, Kachin Defence Army, Pao
Mational Crganization, Shan State Nationalities Liberation Organization, Karenmi
Nationalities People's Liberation Fromi, Kayan New Land Party, Kayan Home
Guard, Democratic Karen Buddhist Orgenization, Karernmi National Progressive
Farty, New Mon State Party, Mong Thai Army™

Dalam perjanjian tersebut, SLORC mengijinkan kelompok-kelompok tersebut
unfuk mengurus wilayahnys masing-masing, berjanji memberikan dana pembangunan
yang selama mitﬂnhhnglmumﬁnghlhnﬂamhrhhidupmw&i
mymmemmmmmmmmdipum
Sebagai balasannya kelompok-kelompok tersebut berjanji tidak akan melakukan aksi
pemberontakannya lagi, dan berusaba untuk berhenti terdibat dalam pembudidayaan
dan perdagangan narkotika,

Namun pads kenystsamga produksi dan perdagangan narkotika semakin
wmk:gmmmdimmmmm
kelompok-kelompak tersebul, seperti  UWSA, belum dapat  menghentikn
peruangan dan kehidupan warganya, Dana pembangunan seperti yang dijanjikan
SLORC balmncukupmnmpummihhduhmhidupmm}mhmja. Selain 1y

Eﬁ-"ﬂmﬁ:&aﬁ. batgy~/wrwrvy. soros. on g burma biml, dinkses tanggal 15 Mopember 1907,
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mki;unhhhmmdahnpujmjimpmdammn,hmﬂm&mndmyamangm
dani tentara SLORC masih ferus berlanjut sehingga memaksa mereks untuk terus
berjaga-jaga dengan meningkatkan kemampuan persenjataarnnya, Untuk membeli
mmmmmuhmwmmmmmﬁm
dana, Hasiloya, lemmmmmﬁmm
mmm“ﬂwmmm.nimﬁmw;mmm
herom yang bary muneul, >

* Bertil Lintner, “Hthnic Inaurgents & Narcotics ™, Op.eit., hime 20-21.
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BAD IT1
PERKEMBANGAN HUBUNGAN AMERIEKA SERIKAT-MYANMAR

3.1 Hubungan AS-Myanmar Sebelum 1988

Seielah menjadi negama yang mendeka pada tahun 1948, Myanmar menganui
mii berbeda-beda tergantung kepada penguasa yang sedang memenniah di Myanmar.
negara di dunia atas dagar persamaan, saling menghormaby, tidak mencampun
masalah dalam negen masing-masing, dan menolak dominasi satu negara teshadap
negara yang lain.

Folitik luar negen ini mempengarubi hubungan Myanmar dengan negam-negan
besar dunia seperti Amerika Serikat, Uni Soviet, dan Cina khusnsnya selama Perang
Dingin berdangsung. Dalam berthubungan dengan negara-negara besar ini, Myanmar
menunjukkan sikap berhati-hali agar jangan sampai lerlibal dalam  persoalan-
siknp Myanmar yang selalo mendukung setinp keputusan PBB apabila menyanglout
nusalah-masalah duna yang ada hubungannys dengan kepentingan negira-negara
besar 1.

Terhadap pegara-negarn besar iersebul, Myanmar lebih bamyak memiliki
hubungan ekonomi dan budaya daripada bubungan  politik. Hubungan politik barn
dengan persoalan-persoalan dalam negen Myanmar. Contohnya dengan Cina yang
membantu pemberontakan Partai Komunis Burma,

Amerika Serikat sebagai salah satu negara besar pasea PD 11 mendukung penith
Myanmar ini membantu upaya pembendungan perluasan komunis yang dilakukannyn

45
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di seluruh dunia (global comtainment policy), khususnya di wilayah Asia Selatan dan
Asin Tenggam, oleh karena itu AS berkepentingan besar untuk tetap menjaga
netralitns Myanmar. Kebijakan luar negeri AS yang diterapkan selama perang dingin
kepada Myanmar lebih dititikberatkan pada kebijakan wair and see, yaitu kebijakan
yung tidak terlalu bamyak sktivitas yang bersifal mempengaruhi Myanmar secam

Seperfi yang juga dilakukan kepada Uni Soviet dan Cina, hubungan AS-Myanmar
lebih terfokus pads hubungan ekonomi dan banfuan teknis lainnya. Pada wakiu
Myanmar mulai melakukan pembangunan perekonomian di masa Perdana Menteri
(PM) U Nu, AS secara aktif memberi bantuan berupa pinjaman linak, dan hibah.
Begitu juga sewakin pemerintahan U Nu harus menghadapi berbagai pemberontakan
di dalam negeri, AS pun memberikan bantuan perserjataan, amunisi, dan pelatiban-
pelatihan peracnel angkatan perang Myanmar melalui program nternational Military
Education and Training (IMET) dan Military Assisignce Programme (MAP),
Banfuan ini mulai tahun 1974 juga ditujukan unhuk membasmi kegiatan produlesi, dan
perdagangan narkotika tlegal yang berlangsung di Myanmar, Mulai dari tabum 1950
hinggn tahun 1988, jumlah toial baniuan militer AS kepada Myanmar mencapai nili
88 juta dollar AS.'

Politike Juar negeri yang bebas dan aktif, oleh Ne Win sejak tabun 1962, diartikan
mengadi politik isolasi yang dijalankan atas dasar ideologi Burmese Way o Socialism
mihmammmmmmmmm
budays. Sthmnhdnhﬂehbﬂ:,hﬁm:mmju&mﬂnpﬂpamrphﬂt
ini dapat dimengerti kirena pada waktu itu perang dingin memasuld tahap puncakiyn.
Di berbagai belahan dunia seperti di Korea dan Vietnam ferjadi perng yang
melibatkan dua kekuatan uiama perang dingin yaitu AS dan Uni Soviet Akibatnva

' Andrew Belth, “The Myanmar Amry Bince 1989: Acquisition and Adjusment”, dalam Contamporary
Goltheast Aria, Yol 17, No. 3, Dessmber 1995, b 258,
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m-mmmmwmwm di
wilayah-wilayah tersebut.

Adanya ketakutan dan kecuriganan pada pengaruh asing (super power phobi) seria
kapitalisme (khususiya terhadap AS) akibat dilerapkannya sistem sosialis secarn ketat
dihiylmr,mmﬁhﬂmuhmmmmhannmakmﬂmuhmhﬁdihﬂi
AS ditolak oleh Myanmar mulai tabun 1962, Program ini dianggap dapal
mengpangpu kelancaran sistem ekonomi yang sedang dijalankan oleh Myammar.
Tindakan ini tidak merisaukan AS karena Myanmar tetap mempertahankan kebijakan
netralitasnyn.

Pada awal fahun 1970-an, strategi pembangunan Burmese Way to Socialism
menunjukkan  kegagalannys yang ditandai dengan mundumys perckonomian
Myanmar. Pendapatan perkapila Myanmar hanya berada dibawsh 200 dollar AS.
Terpusatnya selurub kegintan perekonomian di tangan negara menyebabkan Myanmar
mengalami kekurangan pangan akibat leradi penunnan produksi barang-barang
kebutuhan pokok ditamibah dengan distribusi yang tidak merata, Pengaruh lain dan
ditermpkannya suategi pembangunan tersebut, Myanmar mengalomi kekurnngan
maclal dan sumber devisa karena kepemilikan swasta tdak diakui Pemerintahan Ne
Win menasionalisasi selurub perusahasn-perusahaan swasta yang beroperasi di
Myanmar selama ini. Banyak warga keturunan India, Cina, Anglo-Burma, dan kaum
lerdidik Burma asli meninggallan Mysnmar sambil membawa modal bisnis dan
ketrampilan masing-masing, Pemasukan dan ekspor tidak dapat menutupi impor alat
industri kirena  harga-harga  produk  ekspor Myanmar seperti beras mengalan
penurman hargs di pasaran dunia, akibatnya Myanmar terus mengalami defisil
perdagangan.

Pertengahan tahun 1970-an, strategi pembangunan Burmese Way to Socialism
baik dari badan-badan keuangan intemasional (seperti Bank Dunia, ADB, dan IMF)
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maupun dari bantian bilateral seperti dari Jepang, Jerman Barat, dan Amerika Serikat.
Pada perfengahan lahun ini juga dibentuk Burma Aid Consultative Group yang terdin
dan vegar-negara Barmi yaitu Jepang, Australia, Ameriks Serikat, Kanada, Inggris,
Perancis, dan Jerman Baral, guna menyediakan bantuan kepada Myanmar dalam
mngka melancarkan pembangunannys. Oleh karena itu pada mass-mass ini terjadi
hubungan eral antara Myanmar dengan pihak Bamat karena Myanmar banyak
mengharaplkan bantuen ekonomi dari mereka. Meakipun demikian Myaomar tetap
menjalankan politik luar negerinya yang bebas dan aktif secam konsisten.

Hubungan dagang dengan AS kembali akiif, Pada tahun 1977-1978 misaluya,
30 juta dollar AS melalui sistem loan and cashicarry. Sebaliknys Myanmar
mengekspor ke AS barang-barang mineral dan batu-batu berharga sebesar 3.5 juta
dollar AS. Pada tahun 1980-an hubungan ekonomi ini mengalami peningkatan. Impor
mesin, alal-nlat elektronik, alat-alat cinematographi dan photograpi, dan schagsinya.
Myanmar mengekspor ke AS berupa hasil pertanian dan hasil hutan

Dalam kerjasama teknik pada tabun yang sama, AS banyak membantu di sektor
General Development issues, policy and planning. AS memberi bantuan sebesar
150.000 dollar untuk proyek latihan tenaga-lenags Myanmar di bidang energ,
pertanian, kopernsi, auditing dan international marketing Di seldor pertanian
kehutanan dan perikanan, AS memberi bantuan sebesar 8.6 jula dollar untuk 10.000
Mmmmmmmmmmmmm
bergerak di bidang pertanian. Tidak hanya itu, dalam kerangka bantuan pembangunan,
secara bilateral AS memberikan dana sebesar 4-5 juta dollar AS per tahunnya.

Hubungan bilateral juga semakin hangat Hal ini ditandai dengan adanya
pertukamn kunjungan aniar pejabat pemerintah ke dua negara. Misalnya pada tabun
fiskal 1986-1987, Menteri Dalam Negeri dan Agama Myanmar, U Min Gaung,
bescria delegasinys mengunjungi AS unfuk mengadakan serangkaian pembicaraan
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dengan pejabat-pejabal pemerintahan AS dalam rangka memantapkan pelaksansan
pelayanan dalam negeri dan ketahanan nasional Mvanmar. Pembicaran fersebut
antara lain berkizar pada masalah: penanggulangan permasalaban packotiks pada
pelaksanaan masalsh pengamanan dalam negen dan mempertahankan ketahanan
nasional Myanmer, dan menjajagi kemwungkinan bantuan AS untuk persenjataan
Angkatan Bersenjata Mynnmar dengsn persyamian suatu “concessional price”
umpamanya senjata olomatis ringan M-16.2

Dutn besar AS pada perwakilan tetap PBB pads walktu ita, Vernon A. Waliers,
dalam mnglka kunjungan kerja ke beberapa negara di Asin, telah singgah pula ke
Myamar pada tanggal 10-12 Juni 1986. Salah satu tujean utama kunjungan kedja
tersebut adalah mengumpulkan data-dala politik, ckonomi dan sosial yang sedang
ibadapi oleh negars-negam yang bersangkutan serta bertukar pikiran mengenai
maupun bilateral. Kesemuanya ini akan dapat merupakan masukan yang dapat
dimanfantkan oleh pemerintah AS unluk menyebarkan dan  melaksanakan
kebijaksanaan politik luar negeri berdasarkan perkembangan data yang diperolehnya”

Selana Ne Win berkuasa, tindakan-tindakan yang dikategorikan sebagai tindakan
yang melanggar hak-hak asasi momusia telah feradi di Myanmar, Pembaniaian
terhadap pendukung aksi-aksl demonstrasi yang banyak mengambil korban jiwa
sesaal setelah Ne Win melakukan kudeta, adanya pembatasan hak-hak politik dan
sipil dalam konstifusi tabun 1974 serta undang-undang yang dibuat Ne Win, menunt
Andrew M. Deutz merupakan bukti pelanggarn terhadap hak-hak asasi manusia
Berdasarkan konstitusi lersebut, warga negam tidak memiliki hak uniuk mengganti
pemeriniah yang tengah berkuasa. Perbedasn pendapat dan kritik terhadap pemerintah

* Lapomn KBRI Mynwoar 1986/1957, b 29-30.
*Ind, h31
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dilarang, Akses terhadap informasi dibatasi. Sehuruh kegiatan komunikasi seperti
percakapan telepon dipantau secara ketat oleh pemenintah Perjalanan ke lusr negeri
oleh masyamkat Myanmar dibatasi dan omng-orang asing yang hendak masuk ke
Myanmar dipersulil, misaluya visa hanya berlaku selama 24 jam

Pelanggaran HAM juga terjadi terhadap etnis-etnis minoritas yang diduga
membantu perjuangan kelompok-kelompok separatis di doerah perbatasan. Bentuk-
beniuk  pelanggaran HAM yang dilakukan militer Myanmor tersebul berupa
petiembakan, pengiriman ke penjara tanpa pengadilan, penyiksaan bagi mereka yang
ketuar mumah padn saat jam-jam malam diberlakukan. Etnis minoritas di perbatasan
dilarang menyimpan berns lebib dari jumlah yang ditetapkan oleh militer Myanmar.
Melanggar ketentuan ini akan mengalami nasib yang sama seperti di atas.*

Meskipun AS pada masa perang dingin mulai mendengungkan masalah HAM,
khususnys terhadap paraktek HAM di Uni Soviet dan di negaro-negarn Amerika
Latin, namun pelanggaran HAM di Myaomar seperti yang digambarkan di atas
memiliki kepentingan yang besar di Myanmar yaitu mempertahankan nstralitas
Myanmar dan melanjutkan kerjasama dalam memerngi produksi dxn penyelundupan
narkotika ilegal Pengecaman terhadap tindakan-tindakan pemerintsh Myanmar
tersebui.®

3.2 Munculoya SLORC [ Myanmar

Kekuasaan dalam dunis politik Myanmar sangal mempribadi dan lersentralisasi.
Selama jaman monarki terdabuly, kekuassan sennghali terpusat di tangan pars
penguasa kual dan cenderung oloriter seperti Raja Anurawtha dari kerajaan Pagan,

‘Andrew M. Deuts, “Unted Simics Human Right Policy towsds Dumma 1988-1991", dulam
wmmvm,mzmml,mﬂ.
Thid, b 168-169,

*Eﬂmmmmm
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Raja Bayyinaung dari kerajasn Tounggo, dan Raja Allsmgpays dari kerajaan
Konbeung. Monarki-monarki  lersebut  berhasil menyatukan Mvanmar  lewst
peperngan besar dan berdarah Dengan demikian kekuasann yang lerpusal dan
cenderung oloriter dengan maksud untuk menyatukan seturoh wilayah Mynnmar telah
melekat sejak lama dalam kehidupan politik Myanmar.

Dalam suatu masyarakat yang berada dalam kondisi makaise (kekacauan) sosial-
bangia dan negam, khususnya di negam-negara dunia ketiga, cenderung untuk
melahirkan suaty pemerintahan atan kepemimpinan yang kuat dan kems, suatu embrio
bagi suatu pemenniahan yang bersikap otoriter.

Otoritarianisme dapal didefinisikan sebagai regim yang ek memilild unsur
pluralisme dan partisipasi yang bernrti, sebagai sistem non demokrutis. Regim otoriter
soring memerintah lewat pola-pola raga takut dan kekerssan yang ditopang oleh
ideologi atou lembaga-lembaga negara, Otoritarianisme biasanya dilanggengkan dan
diperkukuh olel/melalni dua cara: ). membuat pembenaran ideologi baik dengan
meninabobokan mkyst dengan impian maesa lalu  staupun ideologi-idealogi
developmentalisme; 2. oleh aparat dan lembaga represip yang kukuh dan canggih’
Pemikiran i dapat dijadikan pijakan untuk memahami hadimys pemerintahan yang
ﬂmilw:ildﬂmw.dinmhkuummﬁﬂmhuimgmngrﬁminiymg
akhimya mengharuskan lshimya pemerintahan yang oforiter dan represip dengan
alasan melindungi negar dari perpecahan.

Knisis politik dan ekonomi yang temis berlangsung di Myanmar, yang akhimya
kurangnya kohesivitas di antara kelompok-kelompok politik yang ada di Myanmar
mﬁm*MMMMMEjﬁhuﬂidnﬂmgmﬁ
Kelompok yang satu dengan kelompok yang lain terus bertentangan yang akhimya

" Dhurorudin Mashad, “Antara Demokran dan Oloriiarianisms: Dilema Pererapan Konsep Ciwil
Soeiaty di Bamgladesh”, dalam Analisie CSIS, Tabun XXV, No.3, Mei-Juni 1996, b 201-202.
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membawa Myanmar dalam situasi perpecaban yang tak kunjung berhenti dan
kegagalan dalam membangun negerinva.

Perfentangan ini harus dihadapi oleh pemerintaban U Nu, yang merupakan awal
pmnﬁnuhnmud:ndihﬁm.um:,awﬂlwﬁ,mwtnﬂmikm
Wmmmmummmgm
Baral dalam rangka memberikan kebebasan kepada rakyat untuk berdemokrasi
Periode ini dikenal sebagai jaman keemasan perakan demokrasi Myanmar meskipun
U Nu sejak awal harus menghadapi konflik politik dan pemberontakan senjata,
Upayn-upaya rekonsiliasi terhadap kelompok-kelompok yang berentingan ferus
dilakukan aleh U Nu, namum selaly mengalami kegagalan. Meskipun demikian, U Nu
letap menggunakin earn-cara yang demokratis dalam melakukan upayn rekonsiliasi,

Misaluya, ketika AFPFL sebagai satu-satunya partai yang berknnsa di Myanmar
mengalamu perpecahan menjadi dua yaitu “Clean AFPFL® dan “Stable AFPFL®
mlﬁuggnnmhuhu[hnhisispﬂﬂﬁk.ﬂﬁumﬂnﬂhpﬂdahﬁuﬂﬂcwmuﬂuk
tembentuk pemerintahan sementara hingga diadakan pemily. Pemilu diadakan pada
tahun 1960, Dalam pemily tersebut, kelompok U Nu yaitu Clean ARPFL mendapat
suamn mayontas (52%6) dan berhak memegang kekuasaan kembali di Myanmar
Terhadap kelompok-kelompok perjuangan einis minoritas yang menuntul otonomi
yang lebil besar, U Nu  memmjukkan sikap bersahabat dengan mendeknti mereka.
Pada talun 1962 U Nu mengadakan konperensi nasional yang dihadini oleh
petimpin-pemampin kelompok minoritas untuk membahas pemberian  otonom
kepada wilayah etuis minonitas tersebut. Namun oleh pibak militer, dibawah pimpisan
Jenderal Ne Win, tindakan U Nu dipandang membahayakan persatuan dan keutuhan
wilayah — Mysnmar. Dengan  alssan  uniuk  menyelamatkan  keutuban
Myanmar, pada tanggal 2 Marei 1962 Ne Win melakukan kudeta. Ne Win menangkap
selurh pejabat pemerintahan U Nu dan pemimpin-pemimpin kunci etnis minoritas
yang tengah bersidang,

Scielah  berhasil mengambil kekussaan, Ne Win melakukan serangkaian
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perobaban. Ne Win melenyapkan institusi-institusi demokratis baik yang berasal dari
warisan kolonial Inggris maupun yang telah dikembangkan semasa pemerintahan U
Nu seperti membubarkan parlemen, mahkamah sgung dan menyatakan fidak
berlakunya konstitusi talnm 1947, Ne Win juga mengubah nama resmi pegarn
Myanmar menjadi the Soclalist Republic of the Union of Burma dan menjabat sebagai
ketua Dewan Revolusi, yang terdiri dari 17 perwim tinggi angkatan bersenjata, yang
dengan konstituai baru.

Pada bulan April 1962 Dewan Revolusi memperkenalkan “the Burmese Way to
Socialism™ baik sebagai ideologi negars maupun plan of action dalam seluruh aspek
kelidupan bemegara. Ideologi yang sering dianggap uiopis ini di bidang ekonom
termasuk bank, pabrik-pabnk, dan perusahaan-perusshaan Hingga talun 1970-an,
seluruh kegiatan produksi dan distribusi telah berhasil dinasionalisasi, perdagangan
perusahann kecil, toko-toko kecil (retail), dan kegiatan transporiasi air dan daral,
humdndlhmpmgawmhngmmgmlni:ﬁhkuhnngulujndjpmﬂuq
ﬁnﬂhlhlejnhuunmmlhﬁmmkmhruhnmnhmﬁhmya
dimbomati oleh omng-orang keturunan Cina dan India.

Di bidang politik, penentang-penentang pemcrintah difekan seperti kegiatan-
kegintan unjuk rasa yang dilakukan oleh mahasiswa pada bulan Juli 1962 dimana
bertentangan dengan Me Win, termasuk U Nu, dipenjara. Pada tahun 1964
Program Party (BSPP) dilarang cksistensinya. Kebijakan ini tetap tercantum dalam
konstitusi 1974 yang diciptaknn pemerintaban Ne Win, menggantikan konstitusi 1947
yang dianggap lebih demokratis,

Aldbat kebijakan Ne Win fersebut, perekonomian Myanmar mengalami
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diberikannya olonomi penuh kepada mereka atan melepaskan din dan Myanmar.
Bukti dari merosotiryn perekonominn Myanmar dapat dilihet dan menurnmya volume
perdagangan luar negeri (ekspor) Myanmar dari tabun 1962-1977, nflasi meningkat,
pendapatan perkapita mengaluni penurunan, munculuya black mearket dan standar
kehidhspan masyarakal Mynnmar memburuk ®

Padn tahun 1985 dan 1987, pemerintah Ne Win mengeluarkan Lebijakan
demonetisasi (kebijakan yang menyaiakan tidak berlakunyn nilai uang kartal tertentu).
Misalnyn pada tahun 1987, pemeriniah Mynnmar mendemonetisasi nilal nominal vang
25, 35, dan 75 kynt. Maksud dikeluarkanmnya kebijakan in adalah unink melenyapkan
keginian black markel, mengurang) mflasm, dan untuk menghancurkan perekonominn
di daerabi-daerah yang menjadi basis perjuangan kelompok-kelompok elnis minoritas.”
Kebijakan yang tidak populer ini semakin menambah kemarahan rakyat Myanmar
terhadap pemeriniahan Ne Win.

Tahun 1988 merupakan tabun kritis di Myanmar. Sepanjang tahun ini, Myanmar
lerus diwamai oleh serangkaian demonstrasi secara besar-besaran, yang pada
perubahan di bidang politik dan ekonomi Tuntuian ini akhimya menjurus pada

Dalam pemerininhan yang oforiter biasanya posisi eksekutif sangai dominan
dibanding dengan posisi legislatif Akibatnya masyaraknt lebih sukn menyalurkan
aspimsinys secarm ekstr parlemen. Penyyaluran aspirasi secara eksim parlementer im
ierjadi lerutama Iila parlemen dipandang tidak lagi fongsional serta tedahs
dominannya eksekutif terhadap legistatif sehingga sedikit sekali ruang kebebusan
untuk berpartisipasi secara lebih leluasa. Jadi dalam kondis: dimana ruang partisipasi

* Bunma Research Journal, Gyp.cit,, b 9-10.
!ld b L
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lewat lembaga legislatif atau lembaga-lembaga yang lain telah macet, rakyat mencari
saluran allernatif bag aspimsinya melali jalur-jalur di luar lembaga politik formal
yaug tersedia. Hinganya cara yang dipandang efektif untuk menyalurkan aspirasinys
adalah dengan unjuk rasa, demenstrasi, bahkan termasuk pula pemberontakan yang
berujung pads penggulingan keknasaan (kudet)'” Hal di atas juga terjadi di
Myaunar. Parlemen Myanmar (Pyithy Hluttaw), yang dibentuk sesuai dengan
konstitusi 1974, tidak mampu mengakomodasi tuntutan rakyat. Perlemen nasional i
hamya dijadikan sebaga alst uniuk ferus melegitimasi kekuasaan Ne Win. Untuk
menyuarakan aspirasinya, akhimya rakyat Myanmar melakukannyn Jewal aksi-aksi
deinonatras.

Dranonstiasi secars besar-besaran sepanjang tahun [958, yang merupakan refleksi
dan akurmmlasi kebencian rakyat Myanmar terhadap pemerintahan Ne Win, berawal
dari insiden kecil yang terjadi antam mahasiswa dengan sekelompok pemuda di
warung dekat kampus Institit Teknologi Rangoon (ITR) pada bulan Maret 1988
nsiden im akhimya berkembang dan melibatkan aparat keamanan Untuk menangani
aks mahasiswa yang sudah meluas, aparat keamanan menyerbu kampus [TR. Dalam
aksi penyerbuan 1iu sekitar 300-an mahasiswa dipukuli, ditangkap, dan dimasukkan
ke dalam mobl tahanan.

Peristiwa ini menyulut kemarahan mahagiswa dani berbagai kampus di Myanmar.
Dengan pimpinan mahasiswa Univessilas Rangoon, sekitar 4000 mahasiswa
melancarkan aksi unjuk msa menentang peristiwa tersebut yang akhimya meluas
hinggs mengeritik peerintah dan menuniut perubahan di Myaomar, Namun aksi ini
dibalas oleh aparai keamanan juga dengan pukulan, dan siksaan Meskipun tanpa
letusan senapan, banyak korban berjatuhan ulamanya dan mahasiswa. Jumlah korban
tidak bisa dipastikan, namun ditaksir antara 20 dan 100 mahasiswa tewas.!! Karena

E

" Dlasrorudin Mashad, Loc,cii.
" Tempo, 29 Juli 1989, h 35,
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dibuka kembali pada tanggal 30 Mei.

Setelah kejadian ini Ne Win menyerukan agar perlemuan BSPP dipercepal
menjadi tanggal 23 Juli (yang seherusoyn diadakan pada tabun 1989) untuk
membahas perscalan-perscalan ekonony dan politik yang berkembang di Myanmar.
Pada perternuan ini Ne Win menyerukan sgar diadakan reformasi seperti mengakhiri
monopoli negara di segala segi kehidupan bermepara, dan mulai memberlalukan
sistem multi partai. Namun keinginan Ne Win ini tidak mendapai tanggapan dari
mayoriias anggots BEPP. Pada kesenpatan mi pula, Ne Win menyatakan di mundur
dari jabatan ketua partai yang mendapat persetujuan dari anggota-anggota BSPP.
Meslapun Ne Win mengundurkan dir, Ne Win telap memiliki pengarub yang kuat
dalum menentukan kebijakan

Untuk mengganti posisi Ne Win, BSPP secara bulal menunjuk Jenderal Sein
Lwin (yang merupakan teman deknt Ne Win), sebagai ketua BSFP, Hari berikutnyn
aksi demonsirasi yang terjadi di Myanmar baik itu pada tabun 1962, 1970-an, dan
awal 1988

Mahasiswa Myanmar kembali mengadakan aksi unjuk rasa  meneniang
pengangloatan ini. Namun pemerintah Sein Lwin tetap meresponnya dengan sikap-
sikap yang represip seperti memberlakukan undangamdang darurat dan menangkap
arang-orang yang menentang pemerintsh. Mahasiswa dan kelompok masyarakal yang
3000 nyawa di sefuruh Myanmar'?

Demonstrasi dapat diredam untuk sementara wakiy menyusul pengunduran diri
Sein Lwin pada tanggal 13 Agustus 1988 yang kemudian diganti oleh Dr. Maung
Maung, Maung Maung mencoba untuk menarik simpati rkyat Myaomar dengan

** Duvid 1. Steinberg, “Crisis in Burma®, Current Hisiory, Apel 1989, k 157,
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tindakan mencabut undang-undang darurat, membebaskan 1.700 tahanan politik, dan
mengajukan referendum untuk merubsh sistem satu partai. Meskipun demikian aksi
sesegera mungkin. Akibatnya kekacmuan terus ferjadi di Myanmar. Pada masa ini,
militer Myanmar pun terpecah-pecah. Pada langgal 7 Sepiember 1988, 10 tentam
batalion dan satu skuadron kekuatan udar mendukung pars demonstran menuntul
mmdurryas Maung Maung,

Maung Maung menolak mengundurkan din sambil terus menawarkan nsul-usul
yang dianggap mendapat dukungan makynt. Maung Maung menambah usulan dengan
menjanjikankan diadakannya pemily multi padai secepat mumgkin, Parlemen
M}muﬂwnduhmgmﬂmhidmmmmkmﬂlmjmghuraﬂuﬁyhuhn
pemilu akan dindakan Namun wsul pengadasn pemilu ditentang oleh kelompok-
kelompok oposisi. Kelompok ini menginginkan pemiln dilaksanakan di bawah
pemerintah transisi yang netral, bukan pemerintahan Maong Maung,

Kondisi Myanmar semakin tidak menentu. Pada tangpal 18 September 1988,
dibawah pimpinan Menieri Pertahanan Jenderal Saw Maung, akhimya militer
Myanmar menghudeta pemerintahan  Mauog Maung  dengan  dalih  untuk
menyelamatkan pegarn. Jenderal Saw Maung kemudian membeniuk Dewan Hukum
Hm:ndanﬁcmhnUmm(SLﬂRC]:haniﬁn}n:mﬁﬁmgﬂ
ketus. Dewan inilah yang selanjutnys memegang kendali pemerintaban di Myanmar.
Berdasarkan Pengumuman Negara No.1/1988 yang disebartuaskan oleh Siaran Umum
SLORC Press Release, ada empal tujuan dibentuknya SLORC vaitu; 1. menegakkan
hubum dan ketertiban umum, 2, menjamin transportasi dan  komwmikasi 3.
menyediakan makanan dan perumahan bagi mkyat, 4. mempersiapkan pemilihan
uroum oulti partai yang demokmtis,"” Untuk menjamin lerlaksananya tugas-tugas
tersebut, pemenntah militer SLORC mengumumkan negars dalam keadann darurai
dan membubarkan lemboga pemerintahan. Pemerintah militer laly mendirikan dewan-

" Priema, No 5,97, LPIES, Mei-Juni 1997, h 20,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

58

dewan hokum dan ketertiban woum di sefiap kota yang diketvai oleh komandan
muliter selenmpal,

Kudets muliter inh segera diknilik oleh kelompok pro demokoasi seperti Tin Oo, U
Nu, Aung San Suu Ky, dan para mahasiswa. Mereka menganggap hal ito merupakan
kemunduran bagt munculnys demokrasi di Myanmar. Menanggap kritik demikian,
pemerintah  militer bereaksi dengan menangkap para demonstran  (khususnyn
malasiswa) dan mengirim tentars ke seluruh penjury negeri. Seperti tindakan-
tindakan yang fterdabulu, tindakan SLORC ini juga membawa korban jiwa
Diperkirakan lebih dari 1.000 orang fewas, ribuan orang (utamanya dikalangan
mahasiswa) melankan diri ke wilayah-wilayah perbatasan bahkan ke negar-negara
ietanggps karena takut ditangkop dan dianiaya bahkan dieksekusi oleh SLORC.'

3.3 Hubungan AS-Myanmar Fra SLORC

Sejak SLORC berkunsa di Myanmar, hubungan AS-Myanmar memburuk. AS
adalah negarn pertama yang mengecam tindakan-tindakan SLORC yang dipandang
tanpa proses pengadilan para pendukung demonstrasi dan pihak oposisi lainmya.
Karena tindakan-tindakan SLORC ini, AS kenudian mencap Myanmar schagai
neginm dengan catatan pelanggaran HAM terburuk di Asia. Dan sejak saal ini pula,
kebijakan luar negeni AS terhadap Myanmar ferfokus selurulmya pada iso-isu
pelanggaran HAM.

Berakhimya em perang dingin, yang ditandai oleh serba ketidakpastian,
perubahan mendasar yang ferjadi dalam politik intemasional. Menurut Thrahim Yusuf,
terdapal lima prineip yang satn sama lain ingin mendominnsi dalam waeana politik
luar negeri AS pasca perang dingin, yaitu: ecomomism, realism, minimalism,

“ Andrew M. Devtz, Cp.oit, b 172

ﬁ
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wilsonianiem, dan humeanitarianism,'
memperiahankan diri sehagai pemimpin global Minimatism adalah prinsip yang
sepanjang lidak menyangkul kepentingannya. Menurul pendukung prinsip ini
penyelessian terhadap perscalan-persoalan dunia bukanlah meripakan tanggung
jawab AS semata, namun juga merupakan tanggung jawab negara-negara lain, karena
itn penyelesaiannya harus dilakukan secara bersamn-sama Wilsonianism adalah
prnsip yang ingin melihal pegara-negarm  lain  memilih bentuk  pemeriniahan
demokratis dan terbentuknyn suatuy masysrkat yang madani (civil socieny). Hal ini
dinnggap karena demokratisasi merupakan kunci bagi terciptanya tatanan dan
perdamaian dunia yang lebih baik. Karena itn mervpakan soatu kewajiban bagi
Amenka untuk terus menyebarluaskan nilai-pilai demokorasi ke seluruh dunis dan
mendukung setiap upaya pihak-pihak yang memperjuangkan nilai-nilai demokrasi
tersebut. Humanitarianism adalah prinsip yang menginginkan agar AS mulai peduli
dominasinya pasea perang dingin adalah sconomism, dan humanitarianism (lermasuk
wilsonianism),'®

Mempromosikan demokrasi dan HAM sebenammyn bukan barang baru dalam
kebijakan luar negeri AS. Pada masa pemeriniahan Presiden Timmy Carer, demokrasi
dan HAM menjadi tema sentral kebijakan luar negen AS. Namun karena dunia masih
diliputi oleh suasana bipolarisme, idealisme ini sulit diwojudkan. Sstelah Uni Soviel
runtub, s tentang HAM dan demokrasi muncul dan semakin mendominasi kebijakan
Inar pegeri AS. Komitmen AS untuk memperjuangkan HAM dan demokmsi terlibat

’Ij :hn.hi;ﬂud;-mum.: Akankah Scjarnh Berulang ™, Kompas, 27 Juli 1997,
Ibrd.
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Jelas dalam pemyataan-pemyataan Presiden Clinton sebagai berikut:

“As a Nation long committed to promoting indivical rights and humean digmity,
let us comtinue our efforts 1o ensure that people in all regions of the globe enjoy the
same freedoms and basic human rights that have abways made America great” "’
“No national security (foreign policy) is more urgemt than securing democracy s

triumph around the world and it is time for America to lead a global alliance for
democracy as urited and steadfast as the global alliance defeated communism™'*

Pelaksanaan prinsip-prinsip iilah yang sering mewamai dinmmika hubungan AS
terhadap negara-negara lain di dunia pasea perang dingin. Terhadap negara-negara
yung dipandang melangear HAM dan tidak menghonnati pringip-prinsip demokrnsi,
AS tidnk segan-segan menjatublan sanksi baik secam unilateral manpun multilateral

Sebagai lanjutan kecaman AS terhadap tindakan brutal SLORC tersebut, AS
membekukan seluruh hubungan perdagangan dan bantuannya yang selama ini
diberikan kepada Myanmar. Atas desakan AS pula, Jerman dan Jepang yang selama
i menjadi negarn donor utama Myanmar yang masiog-masing memberi bantuan 100
juta dan 300 juta dollar AS periabunnya, juga menbekukan bantuannys tersebul.
Akibat dari tindakan ini, persedinan cadangan devisa Myanmar menurun tajam hingga
e

Pada tabun berkutuya, 1989, AS mengeluarkan seranglnion kebijnkan yang

bertujuan menghukum SLORC atas tindakanoys yang terus melakukan pelanggarnn
HAM ntu. Kebijakan itu antara lain: memberlakukan embargo senjafa, membekukan
progiat generalized system of preference (OSP) bagi produk-produk Mynanmuar
ulnmanya tekstil, membekukan fasilitas kevangan dan Bank Ekspor-Impor bagi par
eksportir dan fasililas jaminan aswansi overseas private investment corporation
IOPIC) bagi par investor AS yang menanamkon modalnya di Myanmar, serta
wencegah setiap bantuan yang hendak diberikan oleh badan-badan keuangan
infernasional seperti IMF, ADB, dan World Bank.

" Pernyatnan Presiden Clinton pada peringntan hari hak-bak asasi manusia AS tanggal § Dessmber 1995
dalum Introduction o Human Rights, USIA, L 1.
** Diloutip oleh Anak Agng Banyu Perwita, Op.cit, b $76.
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Sebelum pemilu berlangsung, SLORC melakukan penahanan rumah kepada para
oposisi Myanmar seperti pemimpin partai NLD, Aung San Suu Kyi (pemenang hadiah
nobel perdamaian tabun 1991), dengan tujusn uniuk membatasi kegiatan tokoh ini
pihak kongres. Di bawah pimpinan Senator Daniel P. Moynihan dan Representative
Dana Fobrabacher, kongres AS mengeluarkan resolusi yang menuntut agar
pemeriniah Myanmar membebaskan selurub tahanan politik, memberi kebebasan
kepada selurub partai politik untuk melakukan akiivilasnya, mencabut undang-undang
darural, menyelidiki siapa saja yang bertanggung jawab aias penyiksaan, dan
memunta  agar pemdly  demoloatia segern  dilakukan Nammun SLORC  tidak
menauggapinya dan malsh memuduh AS berusaha untuk mencampuri wrusan dalam
negerinya.

Keprihatinan AS kepada Myanmar semakin bertambah ketika SLORC
membatalkan hasil pemilu demokratis yang diadakan pada tanggal 27 Mei 1990,
Walasupun SLORC memojokdan pihak oposisi, namun dalam pemilu ini secar
mengejuillkan Partai NLD meraih 80% kursi di pardemen mengalahkan pariai NUP
dulungan SLORC yang hanya meraih 10 kursi saja dari 425 kursi yang diperebutkan,
Herdasarkan hasil pemilu ini pemerintahan seharosnya diserahkan kepada NLD,
paun fidak dilakukan oleh SLORC. Alasan SLORC untuk tidak menyerahkan
memilih anggota-anggota dewan konstituante saja yang bertugas untuk menyusun
konstitusi baru, Sebelum konstitusi baru lerbentuk, SLORC tetap memegang
mmmcmmmmwdimm@
pengabaian teshadap hasil pemilu. Terhadap diabaikannya hasil pemihy 1990 ini, pada
tanggal 13 Juli 1990, 54 orang anggola kongres AS mengirim surat terbuka kepada
pimpinan SLORC, Jenderal Saw Maung, yang isinya mendesak Saw Maung agar
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menghormati hasil pemiln. Namun himbavan ini tidak pernah mendapat tanggapan.'*

Hubungan AS-Mvanmar semalin memburuk ketikn SLORC menolak calon duta
besar AS untuk Myanmar, Freedrick Vreeland, menggantikan posisi Burton Levin
pada bulan Oktober 1990, Alasan SLORC menolak karena Freedrick Vreeland dalam
kesaksiannya di depan anggota serat telah  mendiskreditkan Myanmar dan
menyarankan agar AS menjatuhkan sanksi yang lebih kems menanggapi pelanggaran-
pelanggaran HAM yang terus dilakukan SLORC. Tindakan Mysnmar ini dibalas oleh
AS dengan tetap mengosongkan posisi duta besarnya di Myanmar dan menggantinya
dengan seorang kuasa usaba ad interim.

Tekanan-teknnan yang lebib kems dilakukan AS ketika Bill Clinton menjadi
presiden AS. Presiden Clinton menegaskan kembali perminiaan AS selama ini kepada
pemerintah Myanmar agar segera membebaskan Aung San Suu Kyi dan tahanan
politik lainnya serta menghormati hasil pemiln 1990, Pernyataan ind dikeluarkan
sebagai reaksi atas keputusan pemeriniah mililer Myanmar yang memperpanjang
masa tahanan rumah bagi Aung San Suu Kyl Permininan AS agar S Ky
dibebaskan seolah-olah mendapat tanggapan dari SLORC. Pada bulan Juli 1995, Suu
Kyi dibebaskan dari tshanan rumah dan diperbolehkan kembali melanjutkan
aktivilasnya. Kesempatan ini dipakai Sun Kyl untuk terus mendorong rakyatl Myanmar
mencgakkan  demokmsi  di  Myaonmar melalni  pidato-pidatonya  yang  selalu
dilakukannya setiap han Sablu di depan rumahnya.

Meskipun demikian, AS tetap tidak mengendorkan tekanannya terhadap SLORC
dan hubungan ke dua negara telap saja buruk, Pada bulan Okdober 1996, AS
mengeluarkan kebijaksn melarang pemberian visa bagi pejabat-pejabat SLORC
beserta keluarga-keluarganyn dan omang-orang yang dianggap telah diuntungkan
selama SLORC berkuasa. Kebijakan ini dikeharkan sebagai reaksi atas tindakan
SLORC yang kembali melarang sktivitas NLD untuk menyelenggarakan kongres
dengan tindakan memblokade jalan-jalan menuju nimah Suu Kyi, dan menangkap 262

¥ Agia 1991 Year Book, FEER, b 87
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orang pendukung NLD yapg hendak bergabung dalam kongres. SLORC kemudian
mengeloarkan tindakan balosan dengan mengeloarkan notifikasi no 1/96 yang
wembatasi pemberian visa bagi warga negara AS terteniu yang akan berkunjung ke
Myanmar, terutama kepada mereka yang akan melakukan misi-misi politik dan
mencanypuri urusan dalam negen Myanmar serta yang dicurigai akan mengadakan
kegiatan-kegialan gelap guna mengganggu stabilitas nasional *

3.3.1 Sanksi Ekonomi AS

Berbagai sanksi telah dijatulikan AS kepada SLORC agar bersedia mengakui
hasil pemilu 1990 dan menghentikan pelanggaran HAM terhadap warganya, namun
sanksi-sanksi tersebul belum cukup wampu mendesak SLORC untuk melakukan hal
lersebut. Akhirnya pada tanggal 22 April 1997, AS menjatuhken sanksi ekenomi yang
lebih berat lagi yain melsrang wargs negars AS dan perusahasn-perusahaan
multilateral AS melakukan investasi baru di Myanmar. Keputusan ini mendapal proles
keras dari negara-pegarm lain seperti Cina, Jepang, ASEAN, dan pam pengusaha
Amerika sendin, Mereka pada nmumnya berpendapal balwa sanksi ekonomi tidak
akan efektif menyelesaikan masalah yang ada tapi lebih jauh akan membawa
kesengsaraan paca masynrakat Myvanmar secarn keseluruhan <

Usulan agar AS menjatubkan sanksi ekonomi berupa melarang kegiatan
perdagangan dengan Myanmar dan melarang melakukan investasi di sana telah lama
diperjuangkan oleh kongres AS. Pada bulan April 1990, di bawah pinspinan Senstor
Daniel P. Moynihan, kongres AS mengusulkan the 1990 mind trade bill kepada
Presiden George Bush agar AS memboikot selurub ekspor Myanmar setelah tanggal 1
Okiober 1990, Namun usulan ini tidek disetujui oleh pemerintahan Bush karena
dianggap tidak akan efektif untuk menekan pemerintah SLORC melakukan hal-hal
yang diinginkan AS. Hal ini terungkap dalam pernyataan David Lamberston vang

* Lapomn KRRT Mysnenar 1996/1997. b 51-52.
Y Susrs Karys, 24 Apeil 1997,
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mewikili pemerintahan Bush' “ we dor 't belleve i1's a particulary good idea because

we do not believe it would be effective in helping to bring about improved human

rights praciises in Burma™*

Ferjuangan kengres tidak pemah berhenti Usulan sensda kembali diajukan
kepada Presiden Bill Clinton lewat the 1995 Free Burma Act, kali ini dipimpin oleh
Senator Mitch Me Connel Aas desskan dari seluruh anggots Kongres dan
masyarakat AS pada umumnys, akhimya Presiden Bill Clinton menyetujui
memberikan sanksi melamng penanaman modal baru di Myanmar. Pelarngan i
ditetapkan dalam Executive Order 13047 yang ditandatangani Clinton pada tanggal
21 April 1997 dan mulai berlakn pada tanggal 20 Mei 1997. Hal-hal yang dilarang
dalam perintah eksekutif tersebut antara lain:

1. entering a new contract that includes the economic development of resources
located in Burma,

d. enfering a new contract providing for the general supervision and guarantee of
another person’s performance of a contract that includes the ecomomic
development of resources located in Burma

3. the purchase of a share of ownership, including an equity interest, in the
ecanamic development of resources located in Burma.

4. entering into contract providing for the participation in royalties, earnings, or
profits in the economic development of resources located in Burma, without
regard to the form of the participation ™

bisnis yang dilakukan oleh warga AS dan perusahasnnya di Myanmar sebelum

permtah eksekutif ini berlaku tetsp dapat dilanjutkan kegiatannya. Sebelumnyn negara

bagian Massachusetis dan 12 kota di AS diantaranya San Fransisco, Oakland,

California, Ann Arbor, Michigan, telah melakukan hal yung sama. Melalui sanksi ind,

= Andvew M. Deutz, ibid,, b 181
* Report on US Burma Palicy, 2 Descrber 1997, hitpe//www_soros. org /fburma bl
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Cﬁﬂmhﬂhm:pdapltmbuikmhihmilnﬁpﬂjnmgmmhﬂhdﬂmw
menegakian nilai-nilai demokrasi. “Through our action today, we seek to keep faith
with the people of Burma, who made clear their support for human rights and
demacracy in 1990 elections which the regime chose to disregard We foin with many
athers in the international community calling for reform in Burma™ **

Sebelum sanksi melarang investasi baru dijatublan, hingga Nopember 1996, total
nilai investasi AS tercatat sebesar 243,57 juta dollar AS menduduki peringkat keenam
1.172,35 juta dollar AS, disusul oleh Inggris sebesar 1.014,44 juta dollar, Thailand
960,15 juta dollar, Perancis 466, 37 dollar, dan Malaysia 446,27 juia dollar AS. Nilai
inwﬂaiﬂﬂlm:hﬂnmqﬁhnhﬂiﬂmhsichdlﬁpumlhmnmﬁmhmﬂﬁﬂ
yang masih beropernsi di Myanmar, Dari kelima belas perusahanan multinagional AS
AS yang mengundurkan diri adalah Pepsi. Co, Texaco, Levi-Strauss, Bastman Kodalk,
Wali Disney, Apple Computer.

3.3.2 Upaya AS Menghalangi Keanggotaan Myanmar Dalam ASEAN

Salah satu alasan tumbangnys pemerintahan Ne Win (dan BSFF) yang
selanjutuya melahirkan kekacauan politik dan ekonomi di Myanmor adalah kegagalan
penempan stralegy pembangunan Burmese w@mmmm
kmmhmmdankﬂm;uuu&mniﬂlehhmhu,uhhhhﬂm SLORC
menersphkan mﬁlﬂﬂukmmﬂmdiknhgﬂihnmgnikﬂbijukm[dmulﬂhﬂm
dengan tujuan mengganti dan mengubah strategi ekonomi sosinlis dengan sistem
ekouomi berorientasi pasar. Kebijakan reformasi ekonomi ini diterapkan sebagi respon

 Intep:/fwww soeesorg burn burnidvist il
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lerus memburuknya perekonomian Mynnmar. Pemeriniah militer dari 1988-1950
kemudian meluncurkan undang-undang lentang investasi asing, peraturan dalam
mhurkemngmdmpuhnkan,dmpngmmuwtmm. Belakangan kebijakan

segern melakukan invesiagi di Mysnmor olamanys di sekior migns, furisme,
perikanan, pertambangan, real estate, dan manufakiur. Total nil invesias yang
dipnuid:Mymmuhiuggatahmlﬂgﬁmmpaij,ﬂﬂmﬂﬁudulh:A&Nmmmjih
dibandingkan dengan negam-negam tetangga yang lain seperti Vietnam, Laos,
Knnlh:jn,ﬁm@mnmﬂhlmﬂuhﬁmlwuhulmﬂzudﬂ
mnwmmwmmmm mengubah
wgiahpuﬁlithmrmgeﬁnﬂjmguhm-hidikmﬂkmmgmmhhmﬂﬂuhuiui
mﬁﬂmjﬁhpﬂiﬁklﬁr@iﬂughﬁhhﬁuhaﬂ?mhhmiﬂidihkuhu
ketika keta SLORC diganti dari Jenderal Saw Maung kepada Jenderal Than Shwe
pada tahun 1992,

Di bawah komando Jenderal Than Shwe, Myanmar mulsi mengakiifican dici
dalampﬂgnuhnimumsimulPadliﬂTGﬂlhnHmBhk{GNB)xdihm
tahun l?ﬂ:,Mmmhﬂﬂdﬂuﬁnuimnhnﬁmﬂﬂmggmgnﬂwhmhﬂ
dinnumjakmtnmlmp-dnmhqdiﬂ-mkuhn.hﬁmﬂmummﬂ
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Pada tabun yang sama, Myanmar menunjukkan tanda-tands ingin bergabung
dengan organisasi bangsa-bangsa Asia Tenggara (ASEAN) yang prestisius. Selama
ini Mysnmar menaruh curign terhadap ASEAN sebagai kaki tangan Barai, Negara-
negare ASEAN dipandang tidak bersikap petral karena mengijinkan hadimya
punghlmmiﬁluninghuﬂpﬂuidiwamﬁﬂuihnd&nﬁﬁm
Beberapa anggola ASEAN lainnys scperti Malaysia dan Singapura mengikatkan diri
padn pegjanjian militer “the Five Power Defence Arrangement” dengan Inggria,
Australin, dan New Zealand Brunei juga dipandang masih berada di bawah
prinsip-prinsip netralias Myanmar. Oleh karena itu Myvanmar tidak bemint sama
sekali untuk bergabung dengan ASEAN,®

Namun dengan berakhimya perang dingin ditambah dengan adanya kepentingan
ekonomi dan politik, sikap Myanmar tethadap ASEAN berubah. Perubahan sikap ini
diwujudkan dengan adanya keinginan bergabung dalam ASEAN. Keinginan ini
disambut baik oleh seluruh anggota ASEAN karens memang sesuni dengan keinginan
pendin ASEAN agar keanggotaan ASEAN mencakup seluruh negara-negars di Asia
Tenggara.

Motivasi lnin keinginan ASEAN menerima Myanmar menjadi negara anggotn
munmﬂlluyakpﬂiaﬂuuttmmllnmﬁnhmm}nduﬂhudﬂhdihﬁmw.ﬁm
selama ini telah banyak membantu Myanmar baik di bidang ekonomi maupun militer
Jika bubungan ini terus berfanjut dan Myanmar semskin berada di bawah pengarh
Cina, menurut ASEAN akan dapat membahayakan stabilitas politik dan keamanan di
wﬂn}uhAmeggau_E:muhmnm:ﬂmedmgahhmgumwhﬂEAH
sebagai ancaman laten yang suatu saat sisp mengancam integritas teritorial mereks.
Hal ini molai terlihat dalam sengketa kepulsuan Spratly. Karcna itu penfing bagi

# Laporan KBRI Mysmner 1986/1987, b &,
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menghadapi ancaman Cina tersebut

Langkah pertama yang dilakukan ASEAN dalam proses penerimaan Myvanmar
menjaci anggots penub adalah ASEAN (yang terdini dari Brunei, Filipina, Indonesia,
Malaysia, Singapura, Thailand, Vietnam) pada bulan Desember 1995 mengundang
Myanmar dan dua negara Indocina yang lain yaitu Lacs dan Kambojs dalam
pertetuian informal para pemimpin negara ASEAN di Bangkok. Dalam pertemuan ind
dibahas mengenai rencans ASEAN meoerima ketign negam fersebul menjadi
anggotanya, Pada  kesempatan ini, secarn mengejutkan Myanmar bersedia
menandatangani the Southeast Asia Nuclear-Weapon Free Zone (SEANFWZ) treaty
aloy petjanjion zono bebas nuklic di Asia Tenggars dimana negara-nepar yang
menandatangani beganji unfuk tidak memilili, menyimpan, atau mengerbangkan
perseatann ouklir,

Langhkah selanjuinys pada tanggal 26 Juli 1996 dalam pertemuan tahusan ke-29
para Menly ASEAN di Jakarta, Myanmar mendapal status sebagai penganmul
(pbserver) dalam ASEAN sebelum menjadi anggota penuh ASEAN dan dalam
pertemuan i pula, Myanmar secara resmi diterima menjadi anggots penub ASFAN
Regional Forum (ARF) yaitu forum yang membahas masalah-masalah keamanan dan
palitik di kawasan Asia Pasifik. Sstu tahun kemudian pada perterunn tahunan para
Menly ASEAN ke-30 di Kuala Lumpur, Myanmar dan Lacs secars resmi diterima
menjadi anggotn penmsh ASEAN walaupun selama proses penerimaan, Filipina dan
Thaland menunta ASEAN untuk menunds dulu jadwal penerimaan Myanmar
merjadi anggota

Niat ASHAN untuk menerima Mynomar sejak awal telah mendapat tantangan
MWWMLHWMMMWHMWIM
yang serupa dengannya yaitu mengucilkan dan menghukum SLORC atas tindakannya
yang kurang menghormati HAM. Namun ASEAN lebih memilih pendekatan yang

™ Adereni Isola. Ajibews, “Myatimar in ASEAN: Challenges and Prospects”, dalamy The Jndonesian
(Fuateriy, C8I8, Vol XXV, No. 1, First Quarter 1998, h. 33.
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konstrokiif (“constuctive engagement™), yaitu pendekatan yang menempkan prinsip
non-intervenai untuk umsan dalam negeri Myanmar, tidak mengisolasi tetapi telap
bedwbungan dalam rangka membanin Myanmar melakukan perubahan politik dan
perlahan-lahan mengembalikan demokras:,

Berbagni upaya dilakukan AS untuk mengubah pendirian ASEAN terhadap
Myanmar seperti menjatulikan sanksi ekonomi kepada Myanmar dan mengangkat isu
Myanmar schagai agenda penting yang haros dibicarakan dalam  periemuan-
pertemuan formal seperli pada perferuan KTT IV APEC di Manila, dan pertemuan
ARF IV di Kuala Lumpur, AS juga selalu menyatakan bahwa diterimanya Myanmar
menjadi anggots ASEAN akan merusok citra ASEAN yang selama ind telah baik
ASEAN akan dianggap sebagai pelestan rejim SLORC, sebagai organisasi regional
pelanggaran-pelanggaran HAM yang terus berlangsung di Myanmar. AS juga secara
halus memperingatkan negam-negara ASEAN bahwa menerima Myanmar sebagai
unpgota sedikit banyak akan menggangpu hubungan AS dengan ASEAN baik secars
organisasi maupun secara bilateral dengan negara-negara anggola. Seperti yang
terungkap dalam pemyataan Duta Besar AS untuk Malaysin, Mr. Jhon Malot: ™ it is
almost unthinkable to say that the decision to admit Burma is going to have any sort
af negative overall impact on our relationship with ASEAN whether it is ASEAN as
an organisation or the individual countries™ " Namun berbagai upaya AS ini telap

tidak dapat menguringkan niat ASEAN menerima Myanmar menjodi anggotanya,

rbad, B35
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BABY
KESIMPULAN

Upayn pemenniah AS uniuk memberantas produksi, penyelindupan, dan
mmmmmmmasmaﬁmm
sekarang terus menjadi lempat pemasaran parkolika ilegal, selain karena banyak
perminiaan dan masyarakamya, keontungan vang diperoleh dan  memasarkan
narkolika ilegal di AS cukup besar, Akibat dari adanya kegialan tersebut, pemerintah
AS banyak dihedapkan dengan pennasalahan-pennasalaban sosial yang berkaitan
langsung atau tidsk langsung dengan kegiatan penyelundupan dan penyalahgunaan
narkotika. Tidak sedikit bisyn dan tenags yang harus dikeluarksn oleh AS untuk
merupakan salah satu masalah yang mengancam keamanan nasionalnya. Salah satu
cara yang ditempuh oleh AS untuk mengatasi pernmsalahan ini adalah  melakukan
menjadi produsen narkodika,

Salah saty negara produsen narkotika tersebul adalah Myanmar, Kepentingan AS
akan pemberantasan narkotika di Myanmar telah berlangsung sejak awal 1970-an. Hal
hﬁtﬂubabkmhm;q’ﬂkmhuuhmlmmmhhmiﬁimhh
uiumzkpm-pm&lﬂ:m:kﬂﬁhﬂmlhhﬂ,ﬂi;ﬁhnkh@mlmdiﬂ,
hmunﬂmndukﬁmtmihmmhhmakmhﬁmdimmhmmﬂu
mlﬂminmLLandupaldiEpukmdnﬁpmmmhhm-pmﬂhhmﬁngtﬂjldidi
dalam negen khususmya pemberontakan-pemberontakan bersenjals yang dilakukan
oleh kaum komunis dan warga elnis minoritas Myanmar yang linggal di dusrah-
daerah perbatasan. Kelompok-kelompok pemberontak ini, utamanya yang berbasis di
daerah segitiga emas, menggunakan narkotika sebagai sumber bisya perjuanganmys,
Untuk mengatasi persoalan ini, khusustys untuk memperoleh bantuan persenjataan,

ﬂﬁ
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pemerintah Myanmar menyambut baik kerjasama memberantas narkotika dengan AS

di wilayahmya sekaligus untuk mendukung kebijakan anti narkotika AS.

Nanmm sayangnya kenasama ini lerpaksa dibentikan pada tahun 1988 karena AS
tidak menyetujui pembaniaian yang dilakukan oleh pemerintah junta militer Myanmiar,
SLORC, terhadap para demonstran yang menginginkan perubahan politik dan sosial
di Myanmar. Tindakan ini dikategorikan oleh AS sebagai tindakan yang melanggar
hak-hak asasi manusia dan nilai-nilsi demokrasi. Baik penghomaian terhadap HAM
mawpun penghommatan terhadap nilai-nilai demokrasi telah menjadi  tema penting
yang mendominasi politik luar negen AS pasca Perang Dingin,

Di bawah pemerintaban SLORC, produksi opium dan heroin di Myanmar
mengalami peningkatan dan sebagian besar fetap dipasarkan ke AS. Sejak tahun 1994
munenl suara-suara di kalangan pemerintah AS untuk kembali melanjutkan kerjasama
dengan pemenintab Myanmar dalam membernntas pusat-pusal produks di Myanmar.
Namun suarm-suara yang menentang kerjasama di kalangan pemeriniah AS masib
dominan sehingga kerjasama anti narkotiks tetap dibekukan Dalam karya tulis ini,
penulis menemukan dua alasan mengapa AS tetap membelukan kerjasama anti
nurkotika, pertama, prakiek-prakiek pelanggaran HAM terus berdanjul di Myanmar
dan kedua, adanys dugaan keleriibatan pejabai-pejabat SLORC dalam bianis
narkotika, sehinggn apabila kerjasama dilanjutkan tidak akan berjalan efektif

Berdasarkan uraian-uraian di atas dan pada bab-bab sebelumnya seria mengacu
pada hipotesa yang penulis ajukan, penulis menank kesimpulan:

I. Kepentingan utama AS di Myanmar saot ini meliputi tiga hal yaity pemberantasan
narkolika, penghormatan terhadap HAM, dan tegaknya nilai-nilai demokrasi.

I. Dari ketiga kepentingan tersebut, isu pemberaniasan narkotika menjadi isu marjinal
kirenn kerjasama pembernntasan narkotika tidak mungkin akan dilanjuikan
sepanjang belum ferjadi perubahan-perubshan seperti penghormatan terhadap
HAM dan munculnys pemerintahan yang demokratia di Myanmar, Melanjotkan
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kerjasama dengan pemerintah yang tidak demokratis dan melanggar HAM seperti
SLORC, sama halnya dengan melegitimasi kehadiran pemerintah tersebut.

3. Masalah narkotika di Myanmar merupakan masalsh yang sangat kompleks dan
sulit untuk diselesnikan karena berkaitan dengan permasalahan politik dan ekonomi
vang berlangsung di Myanmer MNamun hadimya sostu pemerintahan vang
demokratis di Myaomar memiliki korelasi yang positip untuk menyelesaikan
masalah ini. Oleh karena itn AS berusaha keras agar pemerintaban yang
demokrniis dapat onmenl di Myanmar.
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Fig. 12: Heroin trafficking routes.
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